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ABSTRAK
Analisis Partisipasi Penyusunan Anggaran dan Total Quality Management
terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Kimia Farma Pbf di Makassar
Putu Ari Sanjaya
Agus Bandang
M. Natsir Kadir
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh partisipasi penyusunan
anggaran dan Total Quality Management Pada PT. Kimia Farma Pbf Cabang
Makassar dan untuk menganalisis variabel mana yang paling dominan
mempengaruhi kinerja karyawan pada PT. Kimia Farma Pbf Cabang Makassar.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif
dan metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
statistik deskriptif, analisis regresi linier berganda, uji reliabilitas, uji validitas, uji F
dan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi penyusunan anggaran
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan
pada PT. Kimia Farma Pbf di Makassar. Dari hasil analisis koefisien regresi,
maka dapat disimpulkan bahwa Total Quality Management mempunyai pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Kimia Farma Pbf
di Makassar. Berdasarkan pengujian hipotesis, maka diketahui bahwa variabel
yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Kimia
Farma Pbf di Makassar adalah partisipasi penyusunan anggaran.
Kata kunci: partisipasi penyusunan anggaran, total quality management, kinerja
karyawan
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ABSTRACT
Analysis of Budgetary Participation and Total Quality Management
on Employee Performance at PT. Kimia Farma Pbf in Makassar
Putu Ari Sanjaya
Agus Bandang
M. Natsir Kadir
This study aimed to examine the effect of budget participation and Total
Quality Management of PT. Kimia Farma Pbf Makassar Branch and to analyze
which are the most dominant variables affecting theperformance of employees at
PT. Kimia Farma Pbf Makassar Branch. The method of research used in this
study is descriptive kualitatif. The method of analysis used in this study is
descriptive statistical analysis, multiple linear regression analysis, reliability test,
validity test, F test and t test. The findings indicate that budgetary participation
has a significant impact on improving employee performance at PT. Kimia Farma
Pbf in Makassar. From the analysis of the regression coefficients, it can be
concluded that the total quality management has a positive and significant effect
on the performance of employees at PT. Kimia Farma Pbf in Makassar. Based
on hypothesis testing, it is known that the most dominant variables affect the
performance of employees at PT. Kimia Farma Pbf in Makassar is budgetary
participation.
Keywords: budget participation, total quality management, employee
performance
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1BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Setiap perusahaan dalam menjalankan tugasnya wajib mempunyai
perencanaan yang disusun dan akan dijadikan pedoman pada saat
melaksanakan tugas. Oleh karena itu perusahaan merumuskan berbagai
kebijakan yang diatur dalam bentuk anggaran. Didalam anggaran akan dapat
dilihat seberapa besar fungsi perusahaan dalam melaksanakan berbagai
kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya dan faktor-faktor apa saja yang dapat
mempengaruhinya.
Sebagai salah satu implementasi dari akuntabilitas kinerja perusahaan,
maka dilaksanakan kewajiban pertanggungjawaban yang dimulai dari proses
perencanaan, penyusunan dan pelaksanaan atas tugas dan fungsi pemerintah
dalam mewujudkan visi dan misi serta tujuan yang telah ditetapkan sehingga
dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat yang diwujudkan dalam
bentuk penetapan anggaran.
Anggaran sebagai strategi ke dalam rencana dan tujuan jangka pendek
dan jangka panjang. Fungsi-fungsi anggaran selain sebagai alat untuk
pengendalian, juga sebagai alat untuk mengkoordinasikan, mengkomunikasikan,
memotivasi, dan mengevaluasi prestasi karyawan.
Proses penyusunan anggaran merupakan kegiatan yang penting dan
melibatkan berbagai pihak baik manajer tingkat atas maupun manajer tingkat
bawah yang akan memainkan peranan dalam mempersiapkan dan mengevaluasi
berbagai alternatif dari tujuan anggaran, dimana anggaran senantiasa digunakan
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2sebagai tolok ukur terbaik kinerja manajer. Oleh karena itu, organisasi harus
selalu melakukan pengukuran kinerja secara periodik.
Salah satu faktor yang memiliki pengaruh dalam meningkatkan kinerja
karyawan adalah partisipasi anggaran, karena partisipasi penganggaran memiliki
peran penting dalam perusahaan sebagai pendekatan manajemen yang dinilai
dapat menentukan arah kebijakan dan meningkatkan kinerja karyawan.
Menurut Brownell (2008) partisipasi anggaran ialah sebagai suatu proses
dalam perusahaan yang melibatkan para manajer dalam penentuan tujuan
anggaran yang menjadi tanggung jawabnya. Hal ini disebabkan karena dengan
adanya partisipasi dari bawahan dalam penyusunan anggaran maka akan dapat
meningkatkan kinerja karyawan.
Selain itu dengan adanya partisipasi anggaran diharapkan kinerja
karyawan akan meningkat, dimana ketika suatu tujuan dirancang dan secara
partisipasi disetujui, maka karyawan akan menginternalisasikan tujuan yang
ditetapkan, dan memiliki rasa tanggung jawab pribadi untuk mencapainya karena
mereka ikut terlibat dalam penyusunan anggaran. Anggaran menetapkan
pertanggungjawaban pada setiap pusat tanggung jawab pada area fungsional,
sehingga diharapkan dapat meningkatkan kinerja karyawan.
Selain partisipasi anggaran, maka salah satu faktor yang dapat
berpengaruh terhadap kinerja karyawan adalah Total Quality Management.
Menurut Nasution (2005 : 28) bahwa total quality management merupakan suatu
pendekatan dalam menjalankan usaha yang mencoba untuk memaksimumkan
daya saing perusahaan melalui perbaikan terus menerus atas produk, jasa,
tenaga kerja, proses dan lingkungannya, melalui fokus pada pelanggan, obsesi
terhadap kualitas, pendekatan ilmiah, komitmen jangka panjang, kerjasama tim
(teamwork), perbaikan sistem secara berkesinambungan, pendidikan dan
3pelatihan, kebebasan yang terkendali, kesatuan tujuan, serta adanya keterlibatan
dan pemberdayaan karyawan.
Kedua variabel ini sangat penting dalam meningkatkan kinerja karyawan,
pada PT. Kimia Farma Pbf Cabang Makassar, dimana dalam menjalankan
aktivitas sebagai perusahaan farmasi maka diperlukan kinerja karyawan yang
tinggi dari masing-masing karyawan, dan untuk mengaplikasikannya maka
diperlukan adanya partisipasi atau keterlibatan karyawan dalam penyusunan
anggaran serta total quality management atau manajemen mutu terpadu,
mengingat bahwa mutu atau kualitas dari perusahaan sangat dibutuhkan untuk
pengembangan yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat.
Namun demikian, dalam melakukan aktivitas usaha yangdikelola
menunjukkan rendahnya kinerja karyawan, selain itu penyusunan anggaran yang
dilakukan belum dikelola secara efisien, sehingga dengan turunnya kinerja
karyawan maka upayayang dilakukan oleh perusahaan adalah dituntut adanya
partisipasi atau keterlibatan karyawan dalam penyusunan anggaran serta
penerapan manajemen mutu terpadu, hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan
kinerja karyawan pada PT. Kimia Farma Pbf Cabang Makassar.
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh
Solikhun Arifin (2012) yang meneliti mengenai pengaruh partisipasi penyusunan
anggaran terhadap kinerja aparat pemerintah daerah pada Pemerintah Daerah
Kota Semarang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi penyusunan
angggaran berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja aparat, dengan turut
serta para karyawan dalam proses penyusunan anggaran, maka mereka juga
merasa bertanggung jawab atas keberhasilan program yang sebelumnya telah
dibahas bersama tersebut.
4Penelitian lainnya dilakukan oleh Nurcahyani (2009) yang meneliti
pengaruh TQM dan partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial, penelitian
ini bertujuan untuk menguji pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja
manajerial pada organisasi sektor publik. Dimana hasil penelitian menemukan
ada pengaruh yang signifikan antara TQM dan partisipasi anggaran terhadap
kinerja manajerial pada SKPD Pemerintah Kabupaten Magelang. Melihat dari
penelitian sebelumnya maka yang membedakan penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti dengan penelitian Nurcahyani hanya meneliti penyusunan anggaran
dengan TQM pada Instansi Pemerintah. Sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti adalah partisipasi penyusunan anggaran dan TQM pada
perusahaan farmasi yang tercatat di BEI yaitu PT. Kimia Farma Pbf Cabang
Makassar.
Dalam hubungannya dengan uraian tersebut di atas maka peneliti tertarik
untuk mengangkat tema ini dengan memilih judul penelitian yaitu : ”Analisis
Pengaruh Partisipasi Penyusunan Anggaran dan Total Quality Management
Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Kimia Farma Pbf Cabang Makassar.”
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan di atas, maka rumusan
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : “Apakah partisipasi penyusunan
anggaran dan Total Quality Management mempunyai pengaruh terhadap kinerja
karyawan pada PT. Kimia Farma Pbf Cabang Makassar“
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk menguji pengaruh partisipasi penyusunan anggaran dan Total Quality
Management Pada PT. Kimia Farma Pbf Cabang Makassar.
52. Untuk menganalisis variabel mana yang paling dominan mempengaruhi
kinerja karyawan pada PT. Kimia Farma Pbf Cabang Makassar.
Selanjutnya kegunaan dari penelitian ini adalah:
1. Bagi pimpinan perusahaan, dapat dijadikan sebagai bahan masukan tentang
pentingnya masalah partisipasi penyusunan anggaran dan Total Quality
Management terhadap peningkatan kinerja karyawan.
2. Bagi peneliti, hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat dan memperdalam
pengetahuan peneliti di bidang manajemen dan sistem pengendalian
manajemen khususnya mengenai pengaruh partisipasi penyusunan anggaran
dan TQM terhadap kinerja karyawan.
3. Bagi pihak lain, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dalam
penelitian-penelitian selanjutnya.
1.4 Sistematika Penulisan
Dalam pembahasan skripsi ini akan dibagi kedalam lima bab sebagai
berikut :
BAB I : PENDAHULUAN
Pendahuluan berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian serta sistematika penulisan.
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA
Tinjauan pustaka berisikan kerangka acuan pemikiran dalam
pembahasan masalah yang akan diteliti dan sebagai dasar
analisis yang diambil dari berbagai literatur. Selain berisi landasan
teori, bab ini juga berisi penelitian empirik, kerangka pikir dan
hipotesis.
6BAB III : METODE PENELITIAN
Metode penelitian berisi rancangan penelitian, lokasi dan waktu
penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data,
populasi dan sampel, definisi operasional variabel, analisis data.
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN
Berisi tentang hasil penelitian secara sistematis kemudian
dianalisis dengan menggunakan metode penelitian yang telah
ditetapkan untuk selanjutnya diadakan pembahasan tentang hasil
penelitian.
BAB V : PENUTUP
Berisi kesimpulan, keterbatasan, dan saran-saran dari hasil
penelitian.
7BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Teori dan Konsep
2.1.1 Pengertian Anggaran
Semakin berkembang dan majunya suatu perusahaan maka akan
semakin komplek aktivitas yang dijalankan. Aktivitas pada masing-masing bagian
harus direncanakan secara cermat, salah satu bentuk rencana tersebut disusun
dalam anggaran perusahaan (Business Budget) pada periode yang akan datang.
Rencana kegiatan tersebut menyangkut rencana kegiatan produksi, pemasaran,
personalia dan kegiatan lain yang semuanya saling terkait dan saling
mempengaruhi, sehingga perlu dan sangat penting untuk memiliki sebuah
rencana yang terpadu dalam suatu anggaran.
Secara umum, tujuan suatu perusahaan didirikan adalah untuk
menghasilkan laba bagi pemiliknya. Untuk dapat menghasilkan laba, suatu
perusahaan harus memiliki produk yang dapat dijual kepada masyarakat. Produk
tersebut dapat berupa produk-produk non fisik, bahan mentah atau barang jadi
yang siap dikonsumsi. Untuk bisa menghasilkan suatu produk tertentu, setiap
perusahaan harus memiliki berbagai sumber daya yang dibutuhkan untuk
menghasilkan produk tersebut. Sumber daya tersebut dapat mencakup : tanah,
mesin, tenaga kerja, modal, bahan baku dan lain-lain. Tanpa memiliki sumber
daya dan produk maka suatu organisasi tidak dapat disebut perusahaan. Karena
perusahaan adalah organisasi di mana sumber daya seperti bahan baku dan
tenaga yang diproses untuk menghasilkan barang atau jasa bagi pelanggan.
Dan secara umum, tujuan perusahaan didirikan adalah untuk menghasilkan laba.
7
8Sedangkan laba adalah selisih antara jumlah yang diterima dari pelanggan atas
barang dan jasa yang dihasilkan dengan jumlah yang dikeluarkan untuk membeli
sumber daya yang dibutuhkan untuk menghasilkan barang dan jasa tersebut.
Maka setiap produk yang dihasilkan perusahaan harus dapat dijual kepada
pelanggan agar tujuan perusahaan berdiri dan beroperasi dapat tercapai.
Untuk memiliki sumber daya yang dibutuhkan, perusahaan dapat
memperoleh dari pemilik dalam bentuk setoran modal atau pinjaman dan
kreditor. Sedangkan untuk memperoleh bahan baku yang akan diproses atau
barang dagangan yang akan dijual, perusahaan dapat memperoleh dari
produsen bahan tersebut atau dari pemasok bahan atau barang dagangan, dan
jika produk perusahaan tersebut telah terjual kepada pelanggannya maka
perusahaan akan dapat memperoleh laba usaha.
Jadi setiap perusahaan harus menentukan produk apa yang akan dijual
dengan melihat berbagai tempat yang ada di pasar. Setelah diketahui produk apa
yang akan dihasilkan, perusahaan harus mencari sumber daya untuk
menghasilkan produk tersebut, tenaga kerja yang mengerjakan proses produksi
hingga bagaimana menjual produk tersebut kepada masyarakat. Dalam proses
menghasilkan dan memasarkan produk tersebut, perusahaan perlu membuat
perencanaan yang baik agar operasi perusahaan dapat berjalan dengan baik
sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai.
Menurut Rudianto (2009 : 3): anggaran adalah rencana kerja organisasi di
masa mendatang yang diwujudkan dalam bentuk kuantitatif, formal dan
sistematis. Jadi, pada dasarnya anggaran merupakan rencana kerja organisasi di
masa mendatang. Proses penyiapan anggaran disebut penganggaran.
Rencana kerja perusahaan tersebut ditulis dalam bentuk deretan angka
yang merupakan target pencapaian perusahaan. Penulisan dalam bentuk angka
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perusahaan di dalam suatu periode tertentu. Rencana kerja tersebut merupakan
suatu sasaran resmi perusahaan yang harus diupayakan untuk dicapai oleh
seluruh anggota organisasi untuk merealisasikan apa yang direncanakan di
dalam anggaran. Anggaran tersebut menjadi target yang harus dicapai oleh
anggota perusahaan, maka anggaran harus disusun dengan menggunakan suatu
urutan tertentu, bukan acak-acakan. Penyusunan anggaran dengan urutan yang
baik adalah untuk mempermudah anggota organisasi, memahami target yang
harus dicapai oleh perusahaan dan untuk melihat hubungan antara satu bagian
rencana kerja dengan bagian lainnya.
Gitosudarmo (2003 : 325) mengemukakan bahwa :
Anggaran adalah laporan yang sistematis dan terperinci tentang
pelaksanaan anggaran beserta analisis dan evaluasinya. Apa saja
jenis anggaran yang akan dilaporkan tergantung apakah aktivitas
tersebut telah disusun rencana/anggaran atau belum. Bila suatu
aktivitas telah disusun anggarannya maka pada akhir periode akan
dapat disusun laporan anggaran.
Herawati (2002 : 2), mendefinisikan anggaran sebagai berikut :
Anggaran merupakan rencana yang disusun secara sistematis dalam
bentuk angka yang dinyatakan dalam unit moneter yang meliputi
seluruh kegiatan perusahaan untuk jangka waktu tertentu di masa
yang akan datang. Rencana yang disusun dinyatakan dalam bentuk
unit moneter, maka anggaran sering kali disebut juga dengan
rencana keuangan.
Anggaran adalah suatu kegiatan dan satuan uang menempati posisi
penting arti segala kegiatan akan dikuantifikasikan dalam satuan uang, sehingga
dapat diukur pencapaian efisiensi dan efektivitas dari kegiatan yang dilakukan.
Penganggaran merupakan komitmen manajemen yang terkait dengan harapan
manajemen tentang pendapatan, biaya dan beragam transaksi keuangan dalam
jangka waktu tertentu di masa yang akan datang.
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Selanjutnya Sasongko dan Safrida (2010 : 2) mengemukakan bahwa
anggaran adalah rencana kegiatan yang akan dijalankan oleh manajemen dalam
satu periode yang tertuang secara kuantitatif.
Karyoso (2005 : 109) mengemukakan bahwa anggaran adalah :
1. Suatu alokasi sumber-sumber (resources)
2. Yang dibuat secara terencana (dengan demikian budget dapat
dikatakan pula sebagai suatu rencana)
3. Mengenai bermacam-macam hal yang akan dilakukan pada masa
yang akan datang
4. Yang didasarkan pada sejumlah variabel penting
5. Yang ditujukan (dimaksud) untuk mencapai sejumlah tujuan
tertentu.
6. Dan yang mengaitkan antara penerimaan-penerimaan yang
diperkirakan dengan pengeluaran-pengeluaran direncanakan
7. Serta membentuk/menetapkan suatu dasar (basis) untuk
mengukur dan mengontrol pengeluaran dan pendapatan.
Beberapa hal yang tercakup di dalam pengertian anggaran perusahaan
tersebut sebagai berikut :
1. Perencanaan secara resmi
Suatu perencanaan yang dapat diartikan sebagai penentuan (sekarang)
tentang segala sesuatu yang akan dilaksanakan pada waktu atau periode
yang akan datang. Anggaran perusahaan merupakan suatu perencanaan
secara formal. Dengan demikian di dalam penentuan segala sesuatu yang
akan dilaksanakan perusahaan tersebut dilakukan secara formal, yang
dihasilkan dengan penetapan resmi di dalam perusahaan tersebut serta
dinyatakan dalam bentuk tertulis.
2. Seluruh kegiatan
Penyusunan anggaran perusahaan haruslah mencakup seluruh kegiatan
perusahaan. Secara kronologis (ditinjau dari aliran bahan sampai penjualan)
dapat disebutkan bahwa terdapat tiga kegiatan utama dalam perusahaan,
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yaitu kegiatan sebelum produksi, kegiatan produksi dan kegiatan setelah
produksi.
3. Jangka waktu tertentu
Anggaran perusahaan yang akan disusun untuk dipergunakan dalam jangka
waktu tertentu. Berapa lamanya jangka waktu ini akan sangat tergantung
kepada kebutuhan perusahaan dan kesepakatan yang ada di dalam
perusahaan. Namun demikian, pada umumnya periodesasi yang
dipergunakan bagi anggaran jangka pendek adalah satu tahun, meskipun
tidak tertutup kemungkinan panjang periodesasi yang berbeda bagi
perusahaan-perusahaan yang lain.
4. Dalam unit moneter
Kegiatan yang dilakukan dalam perusahaan adalah sangat beraneka ragam.
Oleh karena itu, kegiatan yang beraneka ragam tersebut harus disusun
dalam satu bentuk perencanaan, maka perlulah dipergunakan satuan unit
yang sama agar dapat dicapai kemudahan penyusunannya serta dapat
dilakukan perbandingan. Karena jika dalam penyusunan anggaran
menggunakan satuan/unit yang berbeda akan menyusahkan pengawasannya
serta akan menimbulkan kesulitan di dalam melakukan analisis anggaran
tersebut.
Dari uraian tersebut diatas, dapat dikatakan bahwa pengertian anggaran
perusahaan dapat dimengerti dengan baik. Dari hal tersebut dapat diketahui pula
bahwa anggaran adalah mengandung pengertian pasif. Anggaran tersebut
disusun dan kemudian akan dipergunakan oleh manajemen perusahaan sebagai
alat bantu dalam pengambilan keputusan.
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Anggaran merupakan alat manajemen dalam mencapai tujuan. Jadi
anggaran bukan tujuan dan tidak dapat menggantikan manajemen. Dalam
penyusunan anggaran perlu dipertimbangkan faktor-faktor berikut ini :
a. Pengetahuan tentang tujuan dan kebijaksanaan umum perusahaan.
b. Data waktu yang lalu.
c. Kemungkinan perkembangan kondisi ekonomi.
d. Pengetahuan tentang taktik, strategi pesaing dan gerak-gerik pesaing.
e. Kemungkinan adanya perubahan kebijaksanaan pemerintah.
f. Penelitian untuk pengembangan perusahaan.
Selanjutnya pengertian penganggaran perusahaan dikemukakan oleh
Sunyoto (2012 : 11) bahwa :
Anggaran adalah proses penyusunan anggaran yang dibuat untuk
mencapai suatu tujuan perusahaan dalam memperoleh laba atau
suatu pendekatan yang formal dan sistematis dari pada pelaksanaan
tanggungjawab manajemen didalam perencanaan, koordinasi dan
pengawasan. Anggaran merupakan hasil dari penyusunan anggaran,
sedangkan penganggaran adalah proses penyusunan anggaran.
Dari pengertian di atas dapat diambil pokok kegiatan
anggaranperusahaan yaitu :
1. Anggaran perusahaan harus bersifat formal yaitu disusun dengan sengaja dan
bersungguh-sungguh dalam bentuk tulisan
2. Anggaran perusahaan harus bersifat sistematis yaitu disusun dengan urutan
berdasarkan suatu logika
3. Setiap saat manajer dihadapkan pada suatu tanggungjawab untuk mengambil
keputusan, sehingga anggaran perusahaanmerupakan suatu hasil mengambil
keputusan yang berdasarkan beberapa asumsi tertentu
4. Keputusan yang diambil oleh manajer tersebut merupakan pelaksanaan
fungsi manajer dari segi perencanaan, koordinasi dan pengawasan.
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Berdasarkan definisi dan pengertian anggaran tersebut di atas maka
menurut Herlianto (2011 : 2) dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Anggaran harus bersifat formal, artinya anggaran disusun dengan
sengaja dan bersungguh-sungguh dalam bentuk tertulis
2. Anggaran harus bersifat sistematis, artinya anggaran disusun
dengan berurutan dan berdasarkan logika
3. Suatu saat manajer dihadapkan pada suatu tanggungjawab untuk
mengambil keputusan.
4. Keputusan yang diambil oleh manajer tersebut merupakan
pelaksanaan fungsi manajer dari segi perencanaan, koordinasi dan
pengawasan.
Menurut Ambarwati dan Jihadi (2003 : 1), bahwa : “ anggaran merupakan
perencanaan secara formal dari seluruh kegiatan perusahaan di dalam jangka
waktu/periode tertentu yang dinyatakan di dalam unit kuantitatif (moneter)
rupiah“.
Dari definisi tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa aggaran adalah
suatu rencana yang disusun secara sistematis, yang meliputi seluruh kegiatan
perusahaan yang dinyatakan dalam bentuk unit (kesatuan) moneter dan berlaku
untuk jangka/periode tertentu di masa yang akan datang.
2.1.2 Penyusunan Anggaran
2.1.2.1 Pendekatan Dalam Penyusunan Anggaran
Anthony dan Govindarajan (2005:86) menyatakan bahwa ”terdapat dua
pendekatan utama dalam penyusunan anggaran, yaitu pendekatan dari atas ke
bawah (top down approach) dan pendekatan dari bawah ke atas (bottom up
approach). Pendekatan lain merupakan gabungan dari kedua pendekatan
tersebut, yaitu pendekatan partisipasi”. Pada pendekatan dari atas ke bawah,
anggaran yang harus dilaksanakan oleh manajer pusat pertanggungjawaban
ditetapkan oleh manajemen puncak. Keuntungan pendekatan ini antara lain
adalah proses anggaran yang membutuhkan waktu yang lebih hemat, dukungan
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kuat dari manajemen puncak dalam pengembangan anggaran serta prosesnya
menjadi lebih mudah dikendalikan oleh manajemen puncak.
Sedangkan kelemahannya adalah kurangnya komitmen dari para
pelaksana anggaran tersebut. Pendekatan ini biasanya diterapkan pada
organisasi yang memiliki struktur tersentralisasi. Dalam pendekatan dari bawah
ke atas, para manajer pusat pertanggungjawaban sebagai pelaksana anggaran
mengajukan usul untuk ditelaah dan dinegoisasikan dengan manajemen puncak.
Keuntungan pendekatan ini bahwa partisipasi terlalu sering menimbulkan konflik
dan akan memakan waktu yang panjang dalam prosesnya. Bila yang diusulkan
para manajer pusat pertanggungjawaban tidak dikendalikan secara saksama
oleh manajeman puncak, maka target anggaran mungkin tidak sesuai dengan
tujuan organisasi secara keseluruhan. Pendekatan partisipasi adalah gabungan
dari pendekatan top down dan pendekatan bottom up. Pendekatan ini dianggap
pendekatan yang paling efektif karena kerjasama dan interaksi antara
manajemen puncak dengan manajemen pusat pertanggung jawaban dalam
menyusun anggaran akan menghasilkan anggaran yang benar-benar mendapat
dukungan dari kedua belah pihak sehingga diharapkan ada komitmen yang kuat
untuk melaksanakannya. Anggaran disusun oleh setiap manajer pusat
pertanggungjawaban yang ada dengan berpedoman pada tujuan, strategi dan
kebijakan pokok yang telah ditetapkan. Kelemahan pendekatan top down dan
bottom up dapat dikurangi sehingga bawahan akan merasa dirinya
diperhitungkan dan efektivitas pelaksanaan yang lebih terjamin.
2.1.2.2 Faktor Karyawan Dalam Penyusunan Anggaran
Proses penyusunan anggaran biasanya dimulai ketika manajer menerima
hasil forecast ekonomi dan sasaran-sasaran untuk tahun atau periode yang akan
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datang dari manajemen puncak dan inilah yang dijadikan pedoman untuk
penyusunan anggaran. Dalam beberapa perusahaan, anggaran disusun oleh
para manajer puncak tanpa atau sedikit konsultasi dengan manajer-manajer
tingkat bawah. Tetapi sebahagian perusahaan, anggaran disiapkan, paling tidak
permulaan oleh para karyawan yang harus melakukan kegiatan.
Anggaran kemudian dkirim ke atas untuk dimintakan persetujuan atasan.
Penyusunan anggaran tipe bottom up ini mempunyai banyak kebaikan
organisasi, yaitu antara lain anggaran akan lebih realistik, menaikkan partisipasi,
moral dan kepuasan kerja karyawan dan sebagainya. Bagaimanapun juga,
penyusunan anggaran merupakan tanggung jawab manajer lini, yang mungkin
mendapatkan bantuan informasi dan teknis dari staf kelompok perencanaan atau
departemen anggaran.
Selama proses penyusunan anggaran, sumber daya-sumber daya
organisasi dialokasikan, dan para manajer mungkin merasa takut bahwa mereka
tidak akan diberi bagian yang adil. Pemikiran dasar dalam memahami manusia
adalah keyakinan bahwa partisipasi berpotensi besar mengatasi masalah dalam
suatu organisasi.
Peningkatan produktivitas timbul atas adanya kebebasan dalam berkreasi
pada tiap individu, yang kemudian pemimpin berperan dalam menciptakan suatu
iklim yang memungkinkan para anggota berpartisipasi penuh dalam proses
pengambilan keputusan. Pada gilirannya, para individu yang berpartisipasi
menghargai tanggung jawab yang diberikan kepada mereka, sehingga moral
menjadi tinggi dan motivasi bertambah.
2.1.3 Partisipasi Penyusunan Anggaran
Partisipasi penyusunan anggaran merupakan suatu proses yang
melibatkan individu-individu secara langsung di dalamnya dan mempunyai
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pengaruh terhadap penyusunan tujuan anggaran yang prestasinya akan dinilai
dan kemungkinan akan dihargai atas dasar pencapaian tujuan anggaran mereka.
(Brownell, 2008).
Partisipasi penyusunan anggaran adalah tahap partisipasi pengurus
dalam menyusun anggaran dan pengaruh anggaran tersebut terhadap pusat
pertanggungjawaban. Brownell (2008) mendefinisikan bahwa anggaran adalah
suatu proses partisipasi individu akan dinilai dan mungkin diberi penghargaan
atas prestasi mereka pada tujuan yang dianggarkan, dan mereka terlibat dalam
proses tersebut dan mempunyai pengaruh pada penentuan tujuan tersebut.
Definisi partisipasi dalam penyusunan anggaran secara terperinci dapat
diuraikan sebagai berikut :
a. Sejauh mana anggaran dipengaruhi oleh keterlibatan para pengurus
b. Alasan-alasan pihak manajer pada suatu anggaran diproses
c. Keinginan memberikan partisipasi anggaran kepada pihak manajer tanpa
diminta
d. Sejauh mana manajer mempunyai pengaruh dalam anggaran akhir
e. Kepentingan manajer dalam partisipasinya terhadap anggaran
f. Anggaran didiskusikan antara pihak manajer dengan manajer pusat
pertanggungjawaban pada suatu anggaran.
Karena proses penyusunan anggaran merupakan kegiatan yang penting
dan kompleks, kemungkinan akan menimbulkan dampak fungsional dan
disfungsional terhadap sikap dan prilaku anggota organisasi (Milani, 1975). Untuk
mencegah dampak disfungsional anggaran tersebut, Agyris (1955) menyarankan
bahwa kontribusi terbesar dari kegiatan penganggaran terjadi jika bawahan
diperbolehkan untuk berpartisipasi dalam kegiatan penyusunan anggaran. Pada
artikel yang lain Agyris (1955) menyatakan bahwa bawahan harus diberi
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kesempatan untuk berpartisipasi dalam keputusan yang dibuat organisasinya,
karena baik secara langsung maupun tidak langsung akan berpengaruh terhadap
mereka.
Brownell (2008) menjelaskan partisipasi sebagai suatu proses
mengevaluasi kinerja para individu dan menetapkan penghargaan atas dasar
sasaran anggaran yang telah dicapai serta keterlibatan dan pengaruh para
individu dalam penyusunan anggaran. Partisipasi dalam penyusunan anggaran
lebih memungkinkan bagi para manajer (sebagai bawahan) untuk melakukan
negosiasi dengan atasan mereka mengenai kemungkinan target anggaran yang
dapat dicapai.
Kenis (1979) mendefinisikan partisipasi sebagai luasnya manajer terlibat
dalam penyiapan anggaran dan besarnya pengaruh manajer terhadap budget
goals unit organisasi yang menjadi tanggung jawabnya. Definisi yang lebih rinci
mengenai partisipasi diberikan oleh Brownell (2008) yaitu; suatu proses yang
individu- individu didalamnya terlibat dan mempunyai pengaruh atas penyusunan
target anggaran, yang kinerja akan dievaluasi, dan mungkin dihargai atas dasar
pencapaian target anggaran mereka. Tingkat keterlibatan dan pengaruh
bawahan dalam proses penyusunan anggaran merupakan faktor utama yang
membedakan anggaran partisipatif dan non-partisipatif. Partisipasi ini
memungkinkan manajer (sebagai bawahan) untuk melakukan negosiasi dengan
atasan mengenai target anggaran yang menurut mereka dapat dicapai (Brownell
& MCInnes, 1986).
Penerapan partisipasi dalam penyusunan anggaran memberikan banyak
manfaat antara lain Siegel & Marconi, (1989: 139) :
1. Partisipan (orang terlibat dalam proses penyusunan anggaran) menjadi ego-
involved tidak hanya task-involved dalam kerja mereka.
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2. Partisipasi akan menaikkan rasa kebersamaan dalam kelompok, yang
akibatnya akan menaikkan kerja sama anggota kelompok dalam penerapan
sasaran.
3. Partisipasi dapat mengurangi rasa tertekan akibat adanya anggaran.
4. Partisipasi dapat mengurangi rasa ketidaksamaan di dalam alokasi sumber
daya di antara bagian-bagian organisasi. Meskipun partisipasi mempuyai
banyak manfaaat, bukan berarti partisipasi tidak memiliki keterbatasan dan
masalah yang berkaitan dengan partisipasi.
Becker & Green (1978) dalam Siegel & Marconi, (1989:138) menemukan
bahwa jika partisipasi tidak diterapkan secara benar, partisipasi dapat merusak
motivasi dan menrunkan kemampuan untuk mencapai sasaran organisasi.
Karena lebih banyak manfaat dibanding kelemahan partisipasi tersebut, dalam
hubungannya dengan pengendalian profesional, juga diterapkan konsep
tersebut. Namun adanya interaksi para profesional dalam proses penusunan
anggaran bisa menimbulkan konflik sebagaimana yang dikemukan Comerford &
Abernethy (1999). Hal ini disebabkan para profesional cenderung mempunyai
komitmen rendah pada nilai manajerial sehingga melibatkan mereka secara
langsung dengan pengendalian keuangan seperti dalam penganggaran akan
menimbulkan konflik peran. Konflik peran tersebut timbul sebagai akibat
timbulnya pertentangan dalam diri individu yang bersangkutan atas penerapan
sumber daya yang dilakukan melalui proses penganggaran. Kerena individu
tersebut rendah orientasi manajerialnya, ia bisa menyusun anggaran semata-
mata untuk memenuhi kepentingan profesinya dan bukan kepentingan
organisasi.
Hansen dan Mowen, (2004 : 714)mengemukakan bahwa:
Inti dari partisipasi anggaran adalah diperlukan kerjasama antara
seluruh tingkatan organisasi. Manajer puncak biasanya kurang
mengetahui bagian sehari-hari, sehingga harus mengandalkan
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informasi anggaran yang lebih rinci dari bawahannya. Dari sisi lain,
manajer puncak mempunyai perspektif yang lebih luas atas
perusahaan secara keseluruhan yang sangat vital dalam pembuatan
anggaran secara umum.
Robbins (2003:179) mendefinisikan bahwa : ”Partisipasi merupakan suatu
konsep dimana bawahan ikut terlibat dalam pengambilan keputusan sampai
tingkat tertentu bersama atasannya” Penggunaan anggaran untuk pengendalian,
evaluasi kerja, komunikasi, dan koordinasi menyiratkan untuk membawa banyak
dimensi prilaku”
Partisipasi dalam penyusunan anggaran berkaitan dengan
seberapa jauh keterlibatan manajer di dalam menentukan atau menyusun
anggaran yang ada dalam departemen atau bagiannya, baik secara periodik
maupun tahunan. Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel ini di
adopsi dari Milani (1975) yang dikutip oleh Wahyuddin Nor (2008). Ada enam
item yang digunakan untuk mengukur partisipasi dengan menggunakan skala
tujuh poin, skor rendah (poin 1) menunjukkan partisipasi rendah, sedangkan skor
tinggi (poin 7) menunjukkan partisipasi tinggi.
2.1.4 Pengertian Total Quality Management
Total Quality Management dalam bahasa (istilah) Indonesia disebut Total
Manajemen Mutu atau Manajemen Mutu Terpadu (integrated quality control)
mempunyai sejarah yang agak panjang. Hampir lima dekade yang lalu istilah
total quality management telah tumbuh dan berkembang sebagai hasil sintesis
dari berbagai sumber. Semula ide total quality management muncul pertama kali
di Amerika Serikat, tetapi kemudian diorganisasikan dan dilaksanakan di
beberapa perusahaan Jepang. Khususnya setelah Perang Dunia II, total quality
management ini diseminarkan sekaligus diterapkan dalam bentuk program-
program pelatihan di berbagai sektor industri, dua orang pakar yang merupakan
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”suhu” Total Quality Management, baik di Jepang maupun di Amerika Serikat
adalah W. Edward Deming dan Joseph M. Juran dalam Nasution (2005 : 21).
TQM merupakan satu sistem yang saat ini mulai diterapkan oleh
perusahaan-perusahaan karena dianggap mampu mendukung kinerja
manajerialnya. TQM juga dikenal dengan Manajemen Mutu Terpadu. Menurut
Ishikawa dalam Nasution (2005 : 22) “TQM diartikan sebagai perpaduan semua
fungsi manajemen, semua bagian dari suatu perusahaan dan semua orang ke
dalam falsafah holistik yang dibangun berdasarkan konsep kualitas, team work,
produktivitas, dan kepuasan pelanggan”.
Menurut Purwanto dalam Suharyanto (2005: 7) “TQM pada dasarnya
merupakan upaya untuk menciptakan ‘a culture of continous improvement’ di
antara para karyawan dengan menerapkan berbagai teknik pemecahan
permasalahan secara kelompok dengan memusatkan perhatian pada kepuasan
customer”.
TQM merupakan suatu pendekatan dalam menjalankan usaha yang
mencoba untuk memaksimumkan daya saing organisasi melalui perbaikan terus-
menerus atas produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungannya. Sukses
tidaknya implementasi TQM sangat ditentukan oleh kompetensi SDM
perusahaan untuk merealisasikannya. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa TQM adalah suatu alat yang digunakan oleh manajemen suatu
perusahaan yang melibatkan seluruh personel dalam perusahaan dalam
melakukan perbaikan secara terus-menerus atas produk, pelayanan, lingkungan
yang berhubungan dengan produk perusahaan, dan manajemen perusahaan
melalui metode ilmiah yang inovatif.
Creech, B (2005 : 22), mengemukakan bahwa ada lima pilar utama
dalam TQM untuk menggerakkan suatu organisasi, yaitu produk yang dihasilkan,
proses yang dilakukan dalam menghasilkan produk, kemudian organisasi
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digerakkan oleh seseorang pemimpin, serta adanya komitmen di antara para
pemimpin dalam suatu organisasi. Kelima pilar Total Quality Management dapat
digambarkan berikut ini :
Gambar 2.1 Pilar Total Quality Management
Berdasarkan gambar di atas, maka produk adalah titik fokus untuk tujuan
dan pencapaian organisasi, kualitas dalam produk tidak mungkin dicapai tanpa
kualitas dalam proses. Kualitas dalam proses tidak mungkin dicapai tanpa
organisasi yang tepat. Organisasi yang tepat tidak ada artinya tanpa
kepemimpinan yang memadai. Komitmen yang kuat, dari bawah ke atas
merupakan pilar pendukung bagi semua yang lain. Setiap pilar tergantung pada
keempat pilar yang lain, dan kalau salah satu lemah dengan sendirinya yang lain
juga lemah.
Penjelasan di atas mengingatkan bahwa pengertian total quality
management bukanlah suatu yang perlu diperdebatkan, karena ketepatan
definisi total quality management bukanlah jaminan untuk keberhasilan
penerapan total quality management. Secara sederhana total quality
management sudah cukup didefinisikan dari tiga kata yang dimilikinya yang
menggambarkan tipe baru manajemen yang berorientasi pada kualitas. Hal yang
Produk Proses
Organisasi
Pemimpin
Komitmen
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perlu dicermati adalah ”mengapa” program total quality management yang
diterapkan pada berbagai perusahaan dan organisasi ada yang dapat bekerja
dengan baik dan menghasilkan perbaikan kinerja kualitas yang lebih tinggi dari
sebelumnya sehingga meningkatkan keunggulan bersaing. Dan ”mengapa”
program total quality management yang diterapkan pada perusahaan dan
organisasi lain tidak dapat bekerja dengan baik dan hanya menghasilkan
perbaikan kinerja kualitas yang amat minimal, bahkan amat kecil bila
dibandingkan dengan perbaikan kinerja kualitas perusahaan yang berhasil
menerapkan total quality management.
Perbedaan kinerja kualitas dari penerapan program total quality
management tersebut, disebabkan oleh perbedaan dalam prinsip-prinsip yang
digunakan sebagai landasan penerapan program total quality management. Oleh
karena itu, prinsip-prinsip penerapan program total quality management harus
disatukan ke dalam setiap aspek organisasi agar diperoleh cara terbaik dan
efektif untuk melakukan program total quality management.
Pada awalnya masalah kualitas menjadi sebuah agenda penting di
lingkungan private organization. Organisasi-organisasi swasta seperti badan-
badan usaha, merupakan organisasi yang pertama-tama memiliki kompetensi
dalam hal kualitas, dan merumuskannya dalam bentuk standar kualitas. Akhir-
akhir ini organisasi swasta khususnya perusahaan-perusahaan, bahkan telah
menerapkan standar kualitas dalam penyelenggaraan kegiatan operasionalnya.
Standar kualitas sangat diperlukan dalam rangka menjamin kualitas perusahaan,
baik perusahaan yang bergerak dibidang pelayanan jasa maupun
produksi barang. Standar kualitas diterapkan dalam rangka pengendalian
kualitas produk maupun pelayanan jasa yang dilakukan oleh perusahaan.
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Kritik tentang rendahnya kualitas pelayanan, keterbatasan kemampuan,
serta birokrasi publik yang patologis terasa semakin santer, terlebih lagi pada era
bebas ini. Disaat reformasi dihembuskan sistem demokrasi terasa semakin
lentur, sehingga warga negara atau masyarakat mendapatkan peluang lebih luas
untuk berpendapat. Disatu sisi era reformasi dapat dilihat sebagai kesempatan
emas bagi warga negara untuk menumbuhkan iklim demokrasi. Disisi lain
momen tersebut juga merupakan ancaman terhadap para aktor publik agar
bertindak hati-hati, lebih demokratis dan berpihak pada rakyat. Rakyat semakin
sadar akan hak-haknya, dan semakin berani memperjuangkan kepentingan,
semakin bebas meneriakkan ketidaksetujuan serta semakin terbuka untuk
mengkritisi sepak terjang birokrat. Kondisi semacam ini hendaknya direspon oleh
pemerintah dengan cara secepat mungkin melakukan pembenahan manajemen
kualitas. Peningkatan kinerja melalui pendekatan total quality management
sangat mendesak untuk dilakukan. Agar total quality management tersebut dapat
diaplikasikan dengan baik, maka perlu dicermati lebih lanjut. Total Quality
Management pada gilirannya mengilhami penciptaan perencanaan kualitas dan
struktur kualitas dalam manajemen.
Menurut Salusu (2003 : 456): “Total Quality Management adalah suatu
komitmen terpadu penuh dedikasi terhadap kualitas melalui penyempurnaan
proses yang berkelanjutan oleh semua anggota organisasi”.
Kemudian Gaspersz (2008 : 2) mengemukakan bahwa : ”TQM sebagai
satu cara meningkatkan kinerja secara terus menerus (continuously performance
improvement) pada setiap level operasi, dalam setiap area fungsional dari suatu
organisasi, dengan menggunakan semua sumber daya manusia dan modal yang
tersedia.”
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Total mempunyai konotasi seluruh sistem, yaitu seluruh proses, seluruh
karyawan, termasuk pemakai produk dan jasa juga supplier. Quality berarti
karakteristik yang memenuhi kebutuhan pemakai, sedangkan management
berarti proses komunikasi vertical dan horizontal, top-down dan buttom-up, guna
mencapai kualitas dan produktivitas.
McKenna dan Beech (2000 : 202) berpendapat bahwa orang-orang yang
bertanggung jawab atas total quality management akan berusaha untuk
memastikan bahwa kualitas telah mewarnai seluruh aktivitas organisasi.
Munawaroh, dkk (2004 : 114) berpendapat bahwa Total Quality
Management adalah menekankan pada komitmen manajemen untuk mememiliki
keinginan yang berkesinambungan bagi perusahaan untuk mencapai
kesempurnaan disegala aspek.”
Sumber daya manusia merupakan elemen penting dalam manajemen
kualitas apapun bentuk manajemen kualitas yang dilaksanakan suatu organisasi.
Misalnya, dalam total quality management, manajer harus menyeimbangkan
antara dimensi struktural dan dimensi manusia. Dimensi struktural adalah hierarki
organisasi, strategi, anggaran, pengendalian rencana, dan prosedur. Dimensi
manusia adalah kepemimpinan, komitmen, kerja sama tim, dan partisipasi total
dalam program perbaikan kualitas yang berkesinambungan.
Pimpinan tidak boleh berdiam diri untuk dapat meraih kualitas yang tinggi,
baik kualitas produk maupun personalianya. Pencapaian kualitas dalam
organisasi publik sangat ditentukan oleh faktor kepemimpinan. Pimpinan
organisasi publik hendaknya mengambil inisiatif untuk melakukan tindakan yang
progresif dan inovatif. Kebijakan-kebijakan yang dibuat baik yang menyangkut
proses produksi atau pelayanan jasa, karyawan, teknologi dan lain-lain
hendaknya selalu mengacu pada terbentuknya kualitas.
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Setiap tahun harus terjadi peningkatan kualitas, agar kinerja organisasi
publik menjadi baik. Sementara itu dalam rangka meningkatkan kinerja tersebut
harus memperhatikan aspek kemampuan personalia. Aspek personalia tersebut
tidak sekedar permasalahan administrasi karyawan saja, melainkan manajemen
sumber daya manusia secara menyeluruh.
Konsep total quality management semula digunakan di kalangan industri
dan karena itu selalu berkaitan dengan produksi. Dalam lingkungan publik dan
non profit, istilah produksi dapat disejajarkan dengan pelayanan (service),
sungguh pun hasil kerja dari banyak organisasi publik dan nonprofit disebut juga
produk. Di sektor pendidikan misalnya, produk itu tidak dapat diraba (intangible)
dan lama baru dapat dinikmati (remote result). Beberapa dari konsep total quality
management dapat dikemukakan sebagai berikut :
1. Konsumen adalah penentu kualitas terakhir. Suatu produk bisa
saja memenuhi standar spesifikasi, tetapi apabila tidak dapat menjangkau
selera konsumen, produk tersebut gagal menyuguhkan mutu yang baik bagi
para pemakai.
2. Kualitas harus dikembangkan pada awal proses produksi dan tidak
ditambahkan kemudian. Memulai sesuatu pekerjaan dengan benar akan
mengurangi diadakannya pemeriksaan, mengurangi keluhan konsumen,
menghemat banyak dana, daya, waktu, memperkecil tingkat absensi, dan
menyenangkan konsumen.
3. Mencegah keanekaragaman adalah kunci untuk menawarkan produk yang
berkualitas tinggi. Termasuk di sini adalah pengurangan informasi yang tidak
penting. Oleh karena itu, penggunaan bagan adalah salah satu cara
penghematan informasi yang diperlukan.
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4. Kualitas muncul dari orang-orang yang bekerja dalam sistem, bukan dari
usaha perorangan. Jika kualitas terancam maka sistem yang harus
dipertanyakan, bukan orang. Orang-orang bekerja mengikuti satu sistem,
satu mata rantai yang akhirnya membuahkan hasil. Apabila sistem itu baik,
kecil kemungkinan kesalahan akan terjadi. Dengan demikian, menurut
konsep aslinya, prinsip manajemen berdasar sasaran tidak berlaku di sini.
5. Kualitas mensyaratkan perbaikan masukan dan proses secara kontinu.
Pernyataan ini menegaskan bahwa kualitas itu tidak statis, tetapi dinamis
mengikuti selera konsumen yang terus-menerus berubah. Apabila selera
konsumen atau keinginan konsumen meningkat, kualitas pun harus
meningkat. Kualitas produk yang terbaik pada hari ini, tidak merupakan yang
terbaik pada hari esok. Peninjauan kualitas oleh para eksekutif, perlu
dilakukan secara periodik.
6. Perbaikan kualitas menuntut peran serta yang penuh dari semua karyawan
dalam organisasi. Peran serta itu amat penting karena mereka itulah yang
sangat dekat pada pelaksanaan proses peningkatan kualitas. Bersama-sama
dengan para eksekutif, semua orang bekerja sebagai tim yang tangguh.
7. Kualitas menuntut komitmen organisasi secara terpadu. Kualitas produk dan
pelayanan dapat dicapai hanya apabila para pemimpin organisasi
menciptakan suatu iklim budaya organisasi yang memusatkan perhatian
secara konsisten pada peningkatan kualitas dan kemudian
menyempurnakannya secara berkala. Semua staf hendaknya setia dan ingin
pula berubah apabila keadaan mengharuskan. Mereka tidak boleh statis
tetapi terus-menerus mengembangkan cara kerja sehingga hasil akhir kerja
mereka juga semakin meningkatkan tingkat kepuasan konsumen.
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2.1.5. Prinsip-prinsip Total Quality Management
Tujuan total quality adalah membentuk organisasi yang di dalamnya
terdapat orang-orang terbaik di bidangnya. Untuk mewujudkan hal itu dibutuhkan
pemberdayaan karyawan dan kebijakan yang memberikan mereka kesempatan
untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya dan memiliki keterampilan
untuk memecahkan masalah tersebut.
Seperti apapun total quality management didefinisikan, yang lebih penting
adalah bagaimana mengimplementasikan total quality management dengan
menggunakan prinsip-prinsip dalam sistem total quality management secara utuh
agar dapat berhasil dalam penerapannya, memberikan nilai tambahan dan
berdampak positif bagi perusahaan, karyawan dan pelanggan. Bila total quality
management diimplementasikan tidak tepat bisa menjadi sumber pemborosan,
hal ini bukan tidak sering terjadi meskipun kedengarannya ironis.
Menurut Ma’arif dan Hendri (2003 : 126) bahwa semua organisasi bisnis
mempunyai strategi-strategi yang ditempuh untuk masa depan. Semua strategi
tersebut diharapkan membawa kemajuan yang berarti pada
organisasi/perusahaan. Semua praktik organisasi diarahkan untuk menuju
prinsip-prinsip mutu.
Prawirosentono (2002 : 91) terdapat 8 prinsip utama dari total quality
management, yakni:
1. Tanggung jawab utama manajemen puncak (top management). Manajemen
harus menciptakan struktur organisasi, rancangan suatu produk (product
design), proses produksi, dan insentif untuk mendorong karyawan membuat
produk yang berkualitas.
2. Kualitas harus difokuskan pada konsumen dan evaluasinya harus berbasis
kepentingan konsumen. Organisasi perusahaan selalu menjalani hubungan
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yang erat dengan para konsumen untuk mengetahui keinginan mereka
(konsumen) yang berkaitan dengan produk yang mereka beli, sekaligus
mengetahui manfaat apa yang ingin mereka peroleh dari produk yang
mereka beli.
3. Desain proses produksi dan metode kerja harus jelas untuk mencapai
kesesuaian kualitas produk (conformance quality product). Gunakan mesin
dan alat produksi yang berfungsi baik dan benar, proses perbaikan dari yang
salah (mistake proofing proces), cara terbaik dalam pelatihan untuk
karyawan, sediakan lingkungan kerja yang baik, serta upaya mencegah
produk cacat daripada memperbaikinya.
4. Setiap karyawan bertanggung jawab atas tercapainya kualitas produk yang
baik. Untuk memudahkan saling kontrol hasil produknya diperlukan kerja
sama antar karyawan untuk cepat menemukan masalah kualitas suatu
produk agar cepat pula dipecahkan.
5. Mutu tidak boleh dinilai setelah menjadi barang jadi, tetapi harus sejak awal
(sejak membuat komponen).
6. Temukan masalah secara cepat lalu pecahkan secara cepat pula (identify
problem quickly and corrected immediately).
7. Organisasi harus bekerja keras (strive) melaksanakan perbaikan kualitas
produk secara terus-menerus (the organization must strive for continuous
improvement). Mutu produk yang sangat baik adalah hasil kerja para pekerja
untuk memperbaiki mutu produk secara berkelanjutan, terus menerus dan
tanpa bosan. Hal ini merupakan hasil kerja produktif yang didasarkan pada
pengalaman dan eksperimen.
8. Perusahaan harus bekerja sama dengan pemasok bahan untuk
melaksanakan total quality management. Mengingat bahan baku (input)
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sangat berpengaruh atas hasil mutu produk, maka pihak manajemen harus
berani mengenyahkan (tidak memakai) lagi pemasok yang kedapatan telah
berlaku curang memasok mutu bahan yang buruk.
Dengan mengambil inspirasi dari intisari total quality management yang
telah disebutkan, dapat kiranya disimpulkan aturan-aturan total quality
management yang dapat dimanfaatkan dalam organisasi publik dan non profit
sebagai berikut :
1. Kualitas adalah pekerjaan setiap orang. Dalam setiap organisasi, setiap
orang berkewajiban melaksanakan tugasnya dengan baik dan benar agar
mampu memberikan servis yang terbaik.
2. Kualitas muncul dari pencegahan, bukan hasil dari suatu pemeriksaan atau
inspeksi. Setiap orang hendaknya mencegah jangan sampai terjadi
kesalahan dalam melaksanakan tugasnya. Apabila kesalahan terjadi maka
seseorang atau seluruh organisasi terpaksa harus mengulangi pekerjaan itu.
3. Kualitas berarti memenuhi keinginan, kebutuhan dan selera konsumen.
Setiap orang menghendaki pelayanan yang baik dan benar dari birokrasi,
pengelola organisasai kemasyarakaan, dan dari para aktor bisnis. Mereka
tidak ingin dikecewakan sepanjang tidak menyalahi ketentuan atau peraturan
yang berlaku.
4. Kualitas menuntut kerjasama yang erat. Setiap orang dalam organisasi
hendaknya memandang orang lain sebagai partnernya yang dapat dilihat dan
dihargai sebagai bagian dari penentu berhasilnya ia melaksanakan tugas
kewajibannya.
5. Kualitas menuntut perbaikan yang berkelanjutan. Para eksekutif hendaknya
terus menerus berusaha menyempurnakan pelayanan kepada konsumennya.
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Jangan ada anggapan bahwa suatu servis yang telah memuaskan, sudah
tidak perlu diperbaiki lagi.
6. Kualitas mencakup perencanaan strategik. Sewaktu-waktu kualitas dapat
mensyaratkan ukuran-ukuran eksplisit tentang sukses yang dicapai. Apabila
kita menghendaki hasil pelayanan kita pada 3-5 tahun mendatang harus
memperlihatkan sesuatu yang bermutu, maka mulai sekarang, perencanaan
strategik tidak dapat dielakkan.
2.1.6 Pengertian Kinerja Karyawan
Unjuk kerja merupakan hasil kerja yang dihasilkan oleh karyawan atau
perilaku nyata yang ditampilkan sesuai dengan perannya dalam perusahaan.
Unjuk kerja karyawan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam usaha
organsisasi untuk mencapai tujuannya, sehingga berbagai kegiatan harus
dilakukan organisasi untuk meningkatkannya. Salah satu diantaranya adalah
melalui penilaian kerja.
Kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan. Untuk
menyelesaikan tugas atau pekerjaan seseorang sepatutnya memiliki derajat
kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu. Kesediaan dan keterampilan
seseorang tidaklah cukup efektif untuk mengerjakan sesuatu tanpa pemahaman
yang jelas tentang apa yang akan dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya.
Kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi
kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam
perusahaan. Kinerja karyawan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam
upaya perusahaan untuk mencapai tujuannya.
Hasibuan (2008:94) mengemukakan bahwa kinerja karyawan adalah
suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang
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dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan
kesungguhan serta waktu.
Kinerja adalah merupakan gabungan dari tiga faktor penting, yaitu
kemampuan dan minat seorang pekerja, kemampuan dan penerimaan atas
penjelasan delegasi tugas, serta peran dan tingkat motivasi seorang pekerja, dan
semakin tinggi ketiga faktor di atas, maka akan semakin besar pula kinerja dari
karyawan yang bersangkutan.
Kemudian secara definitif Bernardin & Russel dalam buku Sulistiyani &
Rosidah (2009:223) mengemukakan bahwa kinerja merupakan catatan outcome
yang dihasilkan dari fungsi karyawan tertentu atau kegiatan yang dilakukan
selama periode waktu tertentu. Selanjutnya Simanjuntak (2005:1)
mengemukakan bahwa kinerja adalah tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan
tugas tertentu.
Oleh karena itu, tenaga kerja perlu ditempatkan pada pekerjaan yang
sesuai dengan keahliannya. Sedangkan motivasi terbentuk dari sikap seorang
tenaga kerja dalam menghadapi situasi kerja. Motivasi merupakan kondisi yang
menggerakkan diri tenaga kerja yang terarah untuk mencapai tujuan kerja
organisasi. Di samping itu sikap mental juga mendorong diri tenaga kerja untuk
berusaha mencapai kinerja secara maksimal.
32
2.2 Penelitian Terdahulu
No. Judul Penelitian
Variabel
Penelitian
Hasil Penelitian Peneliti
1 Pengaruh partisipasi
penyusunan anggaran
terhadap kinerja aparat
pemerintah daerah pada
Pemerintah Daerah Kota
Semarang
Partisipasi
penyusunan
anggaran, dan
kinerja aparat
Partisipasi penyusunan
angggaran berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja aparat,
dengan turut serta para karyawan
dalam proses penyusunan
anggaran, maka mereka juga
merasa bertanggung jawab atas
keberhasilan program yang
sebelumnya telah dibahas
bersama tersebut.
Solikhun
Arifin (2012)
2 Pengaruh TQM dan Parti-
sipasi Anggaran terhadap
Kinerja Manajerial pada
SKPD Pemerintah
Kabupaten Magelang
TQM,
partisipasi
anggaran, dan
kinerja
manajerial
hasil penelitian menemukan ada
pengaruh yang signifikan antara
TQM dan partisipasi anggaran
terhadap kinerja manajerial pada
SKPD Pemerintah Kabupaten
Magelang.
Nurcahyani
(2009)
3 Pengaruh Partisipasi
Anggaran terhadap
Kinerja Manajerial pada
PT. Cakra Compact
Aluminium Industries
Sumatera Utara
Partisipasi
anggaran,
kinerja
manajerial
Hasil analisis yang dilakukan
diperoleh hasil bahwa partisipasi
anggaran mempunyai pengaruh
terhadap kinerja manajerial
menunjukkan pengaruh positif.
Frisilia
Wihasfina
Hafiz (2007)
2.3 Kerangka Pikir
PT. Kimia Farma Pbf, adalah perusahaan farmasi dalam menjalankan
aktivitas perusahaan sebagai perusahaan farmasi, maka perusahaan perlu
memperhatikan kinerja karyawan, hal ini disebabkan karena kinerja karyawan
merupakan hasil dari prestasi yang dicapai oleh masing-masing karyawan.
Adapun faktor yang perlu diperhatikan dalam peningkatan kinerja karyawan
adalah partisipasi penyusunan anggaran dan Total Quality Management, kedua
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variabel tersebut berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Kimia Farma,
hal ini disebabkan karena partisipasi anggaran merupakan kegiatan yang penting
dan melibatkan berbagai pihak atau karyawan dalam penyusunan keuangan
perusahaan, oleh karena itu agar pelaksanaannya berjalan efektif, para
pelaksana hendaknya berpartisipasi untuk merencanakan anggaran dan
mengusahakan agar anggaran dapat tercapai. Sedangkan Total Quality
Management adalah salah satu konsep yang diperlukan oleh perusahaan dalam
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan yang akan dikelola, sebab TQM
adalah sebuah filosofi yang meliputi setiap perusahaan dalam sebuah usaha
perbaikan secara terus menerus untuk memperbaiki kinerja baik ditinjau dari
segi perhubungan, komunikasi dan informasi yang kesemuanya itu sangat
dibutuhkan dan diperlukan oleh masyarakat, sehingga dengan adanya partisipasi
penyusunan anggaran dan perbaikan manajemen mutu terpadu maka
diharapkan kinerja karyawan pada PT. Kimia Farma Pbf dapat tercapai.
Untuk lebih jelasnya berkaitan dengan partisipasi penyusunan
anggaran dan TQM terhadap kinerja karyawan, maka dapat digambarkan
kerangka pikir dibawah ini :
Gambar 2.2. Kerangka Pikir
Partisipasi
Penyusunan
Anggaran
Total Quality
Management
Kinerja
Karyawan
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2.4 Hipotesis
Jawaban atau dugaan sementara yang dapat diberikan sehubungan
dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka hipotesis yang
diajukan adalah : ”Diduga bahwa partisipasi penyusunan anggaran dan Total
Quality Management mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawanPada PT. Kimia Farma Pbf Cabang Makassar ”
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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian yang dikemukakan dalam penelitian ini, untuk
mengetahui dan membuktikan hubungan antara dua variabel yaitu partisipasi
dalam penyusunan anggaran dan TQM sebagai variabel independen, dan kinerja
karyawan sebagai variabel dependen, maka penulis melakukan penyebaran
kuesioner kepada sejumlah responden yang dijadikan sampel dalam penelitian
ini.
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada PT. Kimia Farma Pbf Cabang Makassar.
Alasan mendasar yang dijadikan pertimbangan dalam pemilihan obyek penelitian
ini adalah selain mengangkat permasalahan yang sangat relevan dengan obyek
penelitian yakni menyangkut partisipasi penyusunan anggaran dan Total Quality
Management terhadap kinerjakaryawan. Sedangkan waktu yang direncanakan
dalam penelitian ini di mulai dari bulan September sampai dengan bulan Oktober
tahun 2013.
3.3 Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh jumlah karyawan pada PT.
Kimia Farma Pbf Cabang Makassar yakni sebanyak 83 orang karyawan. Menurut
Arikunto (2002 : 112) yaitu apabila subyeknya kurang dari 100 lebih baik diambil
semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Berdasarkan
pendapat yang dikemukakan Arikunto maka sampel dalam penelitian ini
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ditentukan sebesar 83 orang sebab populasi penelitian kurang dari 100. Teknik
penarikan sampel digunakan sampling jenuh, dimana menurut Sugiyono (2008 :
85) bahwa sampling jenuh adalah teknik penarikan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel.
3.4 Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penulisan ini ada dua yaitu data
kuantitatif (adalah data yang diperoleh dalam bentuk angka-angka) dan kualitatif
(adalah data yang diperoleh tidak dalam bentuk angka) yang bersumber dari data
primer yaitu data yang diperoleh untuk tujuan tertentu atau dalam rangka
kegiatan penelitian tertentu. Data primer yang diperoleh bersumber dari hasil
penelitian lapangan, seperti : penyebaran kuesioner.
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian dengan cara
sebagai berikut :
1. Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan jalan melakukan
pengamatan secara langsung terhadap obyek yang diteliti, yakni pada PT.
Kimia Farma Pbf Cabang Makassar.
2. Kuesioner yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner yang dijadikan sampel penelitian khususnya pada
PT. Kimia Farma Pbf Cabang Makassar.
3.6 Definisi Operasional Variabel dan Pengukurannya
Dalam penelitian ini digunakan beberapa istilah sehingga didefinisikan
secara operasional agar menjadi petunjuk dalam penelitian ini. Definisi
operasional variabel dapat dikemukakan sebagai berikut :
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1. Partisipasi penyusunan anggaran dalam penelitian adalah merupakan suatu
proses mengevaluasi kinerja para karyawan dan menetapkan penghargaan
atas dasar sasaran anggaran yang telah dicapai serta keterlibatan dan
pengaruh karyawan dalam penyusunan anggaran. Diukur dengan
menggunakan skala likert yakni dengan bobot skor 5 = sangat setuju, 4 =
setuju, 3 = cukup setuju, 2 = tidak setuju, 1 = sangat tidak setuju.
2. Total Quality Management adalah menekankan padakomitmen manajemen
untuk memiliki keinginan yang berkesinambungan bagi perusahaan untuk
mencapai kesempurnaan di segala aspek. Diukur dengan menggunakan
skala likert yakni dengan bobot skor 5 = sangat setuju, 4 = setuju, 3 = cukup
setuju, 2 = tidak setuju, 1 = sangat tidak setuju.
3. Kinerja karyawan adalah kinerja karyawan adalah suatu hasil kerja yang
dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan
kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan
serta waktu. Diukur dengan menggunakan skala likert yakni dengan bobot
skor 5 = sangat setuju, 4 = setuju, 3 = cukup setuju, 2 = tidak setuju, 1 =
sangat tidak setuju.
3.7 Analisis Data
Untuk menguji hipotesis yang telah diajukan, maka digunakan metode
analisis sebagai berikut :
1. Analisis statistik deskriptif yakni suatu analisis yang mendeskripsikan
mengenai partisipasi penyusunan anggaran dan Total Quality Management
yang dilakukan pada PT. Kimia Farma Pbf Cabang Makassar
2. Analisis regresi linear berganda adalah suatu analisis yang dilakukan untuk
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melihat sejauh mana pengaruh partisipasi penyusunan anggaran dan Total
Quality Management terhadap kinerja karyawan, dengan menggunakan
rumus sebagai berikut :
Y = bo + b1X1 + b2X2 + e
Dimana :
Y = Kinerja karyawan
X1 = Partisipasi penyusunan anggaran
X2 = Total Quality Management
bo = Konstanta
b1, b2= Koefisien regresi
Dalam menganalisis data, maka digunakan program SPSS
(Statistical Product and Service Solution) release 21.
3. Uji instrument
a. Uji Reliabilitas adalah suatu analisis untuk mengetahui seberapa
jauh hasil pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan lebih dari dua
kali terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukuran
yang sama.
b. Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat validitas atau
kesahihan suatu instrumen, sebuah instrumen dikatakan valid apabila
mampu mengukur apa yang ingin diukurnya.
4. Uji Hipotesis
a. Uji serempak (uji F)
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel bebasnya
secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap
variabel terikat. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai Fhitung
dengan Ftabel pada derajat kesalahan 5% dalam arti (α = 0.05). Apabila
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nilai Fhitung ≥ dari nilai Ftabel, maka berarti variabel bebasnya secara
bersama-sama memberikan pengaruh yang bermakna terhadap variabel
terikat.
b. Uji parsial (uji t)
Uji ini adalah untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas
terhadap variabel terikat apakah bermakna atau tidak. Pengujian
dilakukan dengan membandingkan antara nilai thitung masing-masing
variabel bebas dengan nilai ttabel. Apabila nilai thitung ≥ ttabel, maka variabel
bebasnya memberikan pengaruh bermakna terhadap variabel terikat.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Sejarah Singkat PT. Kimia Farma, Pbf
PT. Kimia Farma Trading & Distribution cabang Makasar merupakan anak
perusahaan dari dari PT. Kimia Farma (Persero) Tbk. Oleh karena itu, sejarah
umum PT Kimia Farma Trading & Distribution (PT KFTD) tidak dapat dilepaskan
dari sejarah PT Kimia Farma (Persero) Tbk.
Sejarah panjang PT Kimia Farma (Persero) Tbk dimulai pada awal abad
19 ketika perusahaan farmasi dan pabrik kina mulai berdiri di Indonesia tentu
saja dibawah pengawasan dan penguasaan penjajah Belanda. Beberapa pabrik
itu antara lain N.V.Chimicaliennhandel Rathkamp & Co, N.V.Pharmaciutiche
Handels - vereeniging J.Van Gorkom & Co, dan N.V.Bandungsche Kinine
Fabriek. Kesemua pabrik itu merupakan perusahaan farmasi dan pabrik kina
yang saat itu berperan menyediakan obat-obat modern bagi masyarakat pada
zamannya dan kelak akan menjadi cikal bakal industri farmasi di Indonesia di
kemudian hari. Seiring pergantian tahun dan perubahan zaman, pemerintah
Indonesia setelah merdeka pada tahun 1945 mengeluarkan kebijakan
nasionalisasi perusahaan-perusahaan farmasi Belanda pada tahun 1960. Pada
saat itu 10 perusahaan farmasi milik Belanda kemudian menjadi milik pemerintah
Republik Indonesia, yaitu, N.V.Chimicaliennhandel Rathkamp & Co, Jl. Mojopahit
18 di Jakarta termasuk seluruh cabangnya di Indonesia,
N.V.PharmaciuticheHandels - vereeniging J.Van Gorkom & Co, Jl. Budi Utomo I
di Jakarta termasuk cabang-cabangnya di Indonesia, N.V.Bataviache Volks &
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Stads Apotheek, Jl.Segara 9 di Jakarta berikut cabang-cabangnya di Indonesia,
NV.”IndonesicheCombinatie Voor Chemische Industrie” di Bandung,
N.V.Bandungsche Kinine Fabriek di Bandung, N.V.Jodiummonderneming
”Watudakon” di Mojokerto, N.V.Multipharma, Jl. Menteng Raya 23 di Jakarta,
N.V.Verbandstoffenfabriek Surabaya Jl. Kalimas Barat 17-19 di Surabaya,
Drogistery ”Bellem” di Surabaya,C.V.Apotik ”Malang” di Malang.Tidak berhenti
sampai disitu, pada tahun 1961 pemerintah kembali mengambil langkah
peleburan semua perusahaan farmasi itu menjadi 5 (lima)perusahaan farmasi
nasional, yaitu, PNF (Perusahaan Nasional Farmasi) BhinekaKina Farma, PNF
Raja Farma, PNF Nurani Farma, PNF Nakula Farma dan PNSari Husada.
Keberlangsungan lima perusahaan itu diatur dan diawasi oleh satu lembaga
bernama Badan Pimpinan Umum (BPU) Farmasi Negara. Kemudian melalui
Peraturan Pemerintah No. 3 Tahun 1969, BPU Farmasi Negara dan empat
perusahaan farmasi dibawah pengawasannya, PNF Raja Farma, PNF Nakula
Farma, PN Sari Husada dan Kina Farma dilebur menjadi satu atau merger
menjadi PNF Bhineka Kimia Farma. Pada tahun 1971 dengan Peraturan
Pemerintah No. 16 tahun 1971 badan hukum PNF Bhineka Kimia Farma diubah
menjadi PT. Kimia Farma (Persero) dan telah diakte notariskan pada tanggal 16
Agustus 1971. sejak itu sampai sekarang setiap tanggal 16 Agustus diperingati
sebagai ulang tahun PT. KimiaFarma.
Seiring perjalanan waktu dan tuntutan industri modern PT. Kimia Farma
terhitung sejak tahun 2001 telah mencatatkan diri sebagai perusahaan terbuka
dengan listing di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya dengan kode
perdagangan KAEF. Sejak itu namanya berubah menjadi PT. Kimia Farma
(Persero) Tbk. dan akhirnya, pada tahun 2003, divisi PBF dari PT Kimia Farma
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Tbk memisahkan diri menjadi anak perusahaan. Perusahaan ini yang kemudian
dikenal dengan nama PT Kimia Farma Trading & Distribution (PT KFTD).
Pada awal terbentuknya sebagai SBU PBF, PT KFTD terfokus sebagai
keagenan dari produk perusahaan induk, yaitu produk PT Kimia Farma tbk
sebagai satu-satunya prinsipal. Setelah lahir menjadi anak perusahaan, serta
melihat kondisi kedepan, perusahaan telah bertekad untuk merubah visi, tidak
lagi hanya menyalurkan produk dari perusahaan induk, tetapi akan menyalurkan
produk-produk prinsipal lain. PT KFTD memiliki dua jalur usaha yakni jasa
pelayanan distribusi dan jasa perdagangan atau trading. Jasa pelayanan
distribusi meliputi distribusi produk prinsipal Kimia Farma, prinsipal non-Kimia
Farma, dan nonprinsipal. Jasa pelayanan tersebut mencakup consumer health
product, branded ethical, generik, lisensi, narkotika, kontrasepsi, bahan baku,
kesehatan, dan consumer goods. Sementara itu, jasa perdagangan meliputi
supplier obat-obatan, supplier obat kesehatan, dan perawatan alat kesehatan.
Dalam operasionalnya, PT KFTD didukung dengan fasilitas pergudangan yang
besar dan peralatan yang efisien serta armada transportasi yang terintegrasi
dengan sistem informasi untuk mendukung kelancaran pengiriman barang.
Adapun saluran pasar dari PT KTFD di antaranya apotek, rumah
sakit/instansi pemerintah, toko obat, modern market, grosir, PBF, hotel, toko
jamu, dan took kosmetik.
4.1.2 Visi dan Misi Perusahaan
Visi Perusahaan :
Komitmen pada peningkatan kualitas kehidupan, kesehatan dan
lingkungan.
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Misi Perusahaan :
PT. Kimia Farma mempunyai misi :
1. Mengembangkan industri kimia dan farmasi dengan melakukan penelitian
dan pengembangan produk yang inovatif.
2. Mengembangkan bisnis pelayanan kesehatan terpadu yang berbasis
jaringan distribusi dan jaringan apotek.
3. Meningkatkan sumber daya manusia dan mengembangkan sistem
informasi perusahaan.
4.2. Pembahasan
4.2.1. Deskripsi Identitas Penelitian
Karakteristik responden yang disajikan dalam penelitian ini adalah
seluruh karyawan pada PT. Kimia Farma Pbf Cabang Makassar, dimana jumlah
sampel dalam penelitian ini ditetapkan sebesar 83 orang karyawan atau
responden dengan menggunakan teknik penarikan sampel adalah sampling
jenuh.
Untuk memudahkan dalam mengidentifikasi identitas responden dalam
penelitian ini, maka profil responden diklasifikasikan berdasarkan : jenis kelamin,
umur responden, status perkawinan, masa kerja, serta tingkat pendidikan
terakhir, hal ini dimaksudkan untuk dapat mengetahui kejelasan identitas dari
responden yang dijadikan sampel dalam penelitian ini.
Untuk lebih jelasnya karakteristik responden dalam penelitian ini akan
diuraikan satu persatu sebagai berikut :
1. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
Jenis kelamin responden dalam penelitian ini digunakan untuk
menentukan tingkat proporsi responden yang berjenis kelamin laki-laki dan
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perempuan. Untuk lebih jelasnya akan disajikan deskripsi profil responden
menurut jenis kelamin yaitu sebagai berikut :
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Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin
Tanggapan Responden
Orang %
Laki-laki 53 63,9
Perempuan 30 36,1
83 100,0
Sumber: Data Primer, 2013
Berdasarkan data yang diolah pada tabel 4.1 mengenai karakteristik
responden berdasarkan jenis kelamin, menunjukkan bahwa dari 83 responden
yang diteliti maka didominasi oleh responden yang berjenis kelamin laki-laki
yakni sebanyak 53 orang atau sebesar 63,9%, kemudian disusul oleh responden
yang berjenis kelamin perempuan yakni sebanyak 30 orang atau sebesar 36,1%.
Sehingga dapat dikatakan bahwa sebagian besar karyawan yang bekerja pada
PT. Kimia Farma Pbf Cabang Makassar adalah laki-laki.
2. Karakteristik responden berdasarkan umur
Karakteristik responden berdasarkan umur khususnya dalam penelitian ini
dapat dibagi menjadi 4 kelompok umur yakni : umur antara 21-29 tahun,
30-39 tahun, 40-49 tahun dan umur di atas 50 tahun. Untuk lebih jelasnya
karakteristik responden menurut umur, dapat dilihat melalui tabel berikut ini :
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Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
Umur Responden Tanggapan Responden
Orang %
21 – 29 tahun 5 6,0
30 – 39 tahun 31 37,3
40 – 49 tahun 39 47,0
Di atas 50 tahun 8 9,6
83 100,0
Sumber : Data Primer, 2013
Berdasarkan data mengenai karakteristik responden berdasarkan umur,
nampak bahwa umur responden yang terbesar dalam penelitian ini adalah
didominasi oleh umur responden antara 40 – 49 tahun yakni sebesar 39 orang
atau sebesar 47%, kemudian disusul oleh responden yang berumur antara
30 – 39 tahun yakni sebanyak 31 orang atau 37,3%. Dengan demikian maka
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar karyawan pada perusahaan PT. Kimia
Farma Pbf Cabang Makassar adalah berumur antara 40.49 tahun.
3. Karakteristik Responden Berdasarkan Status Perkawinan
Adapun karakteristik responden berdasarkan status perkawinan dapat
dilihat melalui tabel berikut ini:
Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Status Perkawinan
Status Perkawinan
Tanggapan Responden
Orang %
Tidak kawin 20 24,1
Kawin 63 75,9
83 100,0
Sumber: Data Primer, 2013
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Berdasarkan tabel mengenai karakteristik responden berdasarkan status
perkawinan, maka sebagian besar responden memiliki status perkawinan
adalah sudah kawin atau sudah berkeluarga yakni sebanyak 63orang atau
sebesar 75,9%, sedangkan yang belum kawin sebanyak 20 orang atau 24,1%,
hal ini dapat disimpulkan bahwa rata-rata status karyawan pada perusahaan PT.
Kimia Farma Pbf Cabang Makassar adalah mempunyai status sudah
berkeluarga.
4. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja
Masa kerja merupakan pengalaman yang diperoleh responden melalui
tenggang waktu yang dilalui oleh seorang responden selama mengabdikan
dirinya pada perusahaan. Untuk lebih jelasnya karakteristik responden
berdasarkan masa kerja dapat dilihat melalui tabel berikut ini:
Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja
No. Masa Kerja Responden
Tanggapan Responden
Orang %
1 1 – 2 tahun 12 14,5
2 2,1 tahun – 3 tahun 19 22,9
3 3,1 tahun – 4 tahun 12 14,5
4 > 5 tahun 40 48,2
83 100,0
Sumber : Data Primer, 2013
Berdasarkan tabel tersebut di atas yakni mengenai karakteristik
responden berdasarkan masa kerja, terlihat bahwa sebagian besar responden
memiliki masa kerja di atas dari 5 tahun yakni sebanyak 40 orang atau sebesar
48,2%, hal ini dapat disimpulkan bahwa rata-rata masa kerja karyawan pada
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perusahaan PT. Kimia Farma Pbf Cabang Makassar adalah memiliki masa
kerja di atas dari 5 tahun.
5. Karakteristik Responden berdasarkan Tingkat Pendidikan
Adapun karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan terakhir
dapat dibagi menjadi 3 tingkatan pendidikan yakni : Diploma (D3), Sarjana dan
Pasca sarjana, yang dapat dilihat melalui tabel berikut ini :
Tabel 4.5
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
No. Tingkat Pendidikan
Tanggapan Responden
Orang %
1. Diploma (D3) 10 12,0
2. Sarjana 54 65,1
3. Pasca Sarjana 19 22,9
83 100,0
Sumber: Data Primer, 2013
Berdasarkan tabel karakteristik responden menurut tingkat pendidikan,
nampak bahwa sebagian besar responden memiliki jenjang pendidikan terakhir
yakni sarjana yakni sebanyak 54 orang atau sebesar 65,1% dengan demikian
maka dapatlah disimpulkan bahwa mayoritas pendidikan terakhir yang
dimiliki oleh karyawan dan karyawati pada perusahaan PT. Kimia Farma Pbf
Cabang Makassar adalah sarjana.
4.2.2. Analisis Deskripsi Variabel Penelitian mengenai Partisipasi
Penyusunan Anggaran dan Total Quality Management terhadap
Kinerja Karyawan
Untuk meningkatkan kinerja karyawan maka banyak faktor yang
mempengaruhinya, namun dalam penelitian ini penulis hanya menfokuskan pada
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dua variabel penelitian yakni partisipasi penyusunan anggaran dan total quality
management dalam kaitannya dengan peningkatan kinerja karyawan pada
perusahaan PT. Kimia Farma Pbf Cabang Makassar.
Untuk mengetahui sejauh mana keterkaitan pengaruh antara partisipasi
penyusunan anggaran dan total quality management terhadap kinerja karyawan
maka dapat dilakukan penyebaran kuesioner kepada responden yang menjadi
sampel dalam penelitian ini, sehingga nantinya dapat diketahui persepsi atau
tanggapan responden mengenai partisipasi anggaran dan total quality
management terhadap kinerja karyawan.
Untuk lebih jelasnya akan disajikan tanggapan responden mengenai
partisipasi atau keikutsertaan karyawan dalam penyusunan anggaran pada
perusahaan PT. Kimia Farma Pbf Cabang Makassar yang dapat dilihat melalui
tabel berikut ini :
Tabel 4.6
Tanggapan Responden mengenai Partisipasi Penyusunan Anggaran
No. Item Pernyataan
Tanggapan Responden
STS TS CS S SS
1. Keikutsertaan karyawan dalam
penyusunan anggaran
- 17
(20,5)
39
(47)
26
(31,3)
1
(1,2)
2. Kebebasan karyawan dalam
memberikan pendapat
- 8
(9,6)
41
(49,4)
31
(37,3)
3
(3,6)
3. Kerelaan setiap karyawan dalam
memberikan pendapat
- 11
(13,3)
30
(36,1)
36
(43,4)
6
(7,2)
4. Seringkali atasan meminta
pendapat atau usulan anggaran
yang sedang disusun
- 14
(16,9)
31
(37,3)
34
(41)
4
(4,8)
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2013
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Berdasarkan tanggapan responden mengenai partisipasi penyusunan
anggaran dalam kaitannya dengan peningkatan kinerja karyawan pada PT. Kimia
Farma Pbf di Makassar, maka untuk pernyataan bahwa adanya keikutsertaan
karyawan dalam penyusunan anggaran, dimana dari 83 orang responden yang
diteliti maka sebanyak 39 orang (47%) responden memberikan jawaban cukup
setuju, kemudian untuk pernyataan mengenai kebebasan karyawan dalam
memberikan pendapat, rata-rata responden memberikan jawaban cukup setuju
yakni sebanyak 41 orang (49,4%), pernyataan mengenai kerelaan setiap
karyawan dalam memberikan pendapat, didominasi jawaban terbanyak
responden adalah setuju dengan jumlah responden sebanyak 36 orang (43,4%),
sedangkan pernyataan bahwa seringkali atasan meminta pendapat atau usulan
anggaran yang sedang disusun, didominasi jawaban terbanyak responden
adalah setuju yakni sebanyak 34 orang (41%).
Kemudian akan disajikan persepsi atau tanggapan responden mengenai
total quality management dalam kaitannya dengan peningkatan kinerja karyawan
pada PT. Kimia Farma Pbf di Makassar, yang dapat dilihat melalui tabel
berikut ini :
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Tabel 4.7
Tanggapan Responden mengenai Total Quality Management
No. Item Pernyataan
Tanggapan Responden
STS TS CS S SS
1. Perusahaan selalu mengidentifi-
kasi kebutuhan konsumen
- 12
(14,5)
41
(49,4)
25
(30,1)
5
(6,0)
2. Perusahaan selalu menyelesaikan
permasalahan konsumen dengan
tepat
- 6
(7,2)
41
(49,4)
32
(38,6)
4
(4,8)
3. Perusahaan selalu menetapkan
target perbaikan berkelanjutan
pada standar tertentu
- 8
(9,6)
44
(53)
30
(36,1)
1
(1,2)
4. Perusahaan selalu mempertim-
bangkan masukan dari konsumen
untuk meningkatkan semua aspek
kualitas
- 3
(3,6)
36
(42,2)
41
(49,4)
4
(4,8)
5. Semua karyawan memperoleh
pelatihan dan pengembangan
keterampilan secara teratur untuk
melakukan berbagai tugas
- 5
(6,0)
26
(31,3)
40
(48,2)
12
(14,5)
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2013
Berdasarkan tabel tanggapan responden mengenai total quality
management dalam kaitannya dengan peningkatan kinerja karyawan pada PT.
Kimia Farma Pbf di Makassar, maka didominasi jawaban terbanyak responden
adalah cukup setuju, hal ini dapat dilihat dari pernyataan pertama bahwa
perusahaan selalu mengidentifikasi kebutuhan konsumen dimana rata-rata
responden memberikan jawaban cukup setuju yakni sebanyak 41 orang (49,4%),
pernyataan kedua bahwa perusahaan selalu menyelesaikan permasalahan
konsumen dengan tepat, jawaban terbanyak responden adalah cukup setuju
yakni sebanyak 41 orang (49,4%), kemudian Perusahaan selalu menetapkan
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target perbaikan berkelanjutan pada standar tertentu, didominasi jawaban
terbanyak responden adalah cukup setuju yakni sebanyak 44 orang (53%),
pernyataan bahwa Perusahaan selalu mempertimbangkan masukan dari
konsumen untuk meningkatkan semua aspek kualitas, didominasi jawaban
terbanyak responden adalah setuju yakni sebanyak 41 orang (49,4%),
sedangkan pernyataan mengenai semua karyawan memperoleh pelatihan dan
pengembangan keterampilan secara teratur untuk melakukan berbagai tugas,
nampak bahwa sebagian besar responden memberikan jawaban setuju dengan
jumlah responden sebanyak 40 orang (48,2%).
Selanjutnya tanggapan atau persepsi responden mengenai kinerja
karyawan pada perusahaan PT. Kimia Farma Pbf di Makassar dapat dilihat
melalui tabel berikut ini :
Tabel 4.8
Tanggapan Responden mengenai Kinerja Karyawan
No. Item Pernyataan
Tanggapan Responden
STS TS CS S SS
1. Menentukan tujuan, kebijakan
dan tindakan/pelaksanaan,
penjadwalan kerja,
penganggaran, merancang
prosedur, pemrograman
- 3
(3,6)
40
(48,2)
35(42,2) 5
(6,0)
2. Mengumpulkan dan
menyiapkan informasi untuk
catatan, laporan dan rekening,
mengukur hasil,
menentukan persediaan,
analisa pekerjaan
- 1
(1,2)
35(42,2) 43
(51,8)
4
(4,8)
3. Pengawasan didasarkan pada
pengarahan, memimpin, dan
- 7
(8,4)
24
(28,9)
45
(54,2)
7
(8,4)
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mengembangkan karyawan
untuk menyelesaikan tugas
4. Perusahaan membimbing, me-
latih dan menjelaskan
peraturan kerja kepada
karyawan
- 5
(6,0)
25
(30,1)
39
(47,0)
14
(16,9)
5. Menghadiri pertemuan dengan
organisasi lain, pertemuan per-
kumpulan, pidato untuk acara-
acara kemasyarakatan,
mempromosikan tujuan umum
organisasi anda.
- 8
(9,6)
22
(26,5)
40
(48,2)
13
(15,7)
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2013
Berdasarkan data karakteristik responden mengenai kinerja karyawan,
maka untuk pernyataan pertama bahwa menentukan tujuan, kebijakan dan
tindakan/pelaksanaan, penjadwalan kerja, penganggaran, merancang prosedur,
pemrograman, jawaban terbanyak responden adalah cukup setuju dengan
jumlah responden sebanyak 40 orang (48,2%). Pernyataan kedua mengenai
mengumpulkan dan menyiapkan informasi untuk catatan, laporan dan rekening,
mengukur hasil, menentukan persediaan, analisa pekerjaan, maka rata-rata
responden memberikan jawaban setuju yakni sebanyak 43 orang (51,8%),
Pengawasan didasarkan pada pengarahan, memimpin, dan mengembangkan
karyawan untuk menyelesaikan tugas, didominasi jawaban terbanyak responden
adalah setuju yakni sebanyak 45 orang (54,2%), Perusahaan membimbing, me-
latih dan menjelaskan peraturan kerja kepada karyawan, sebagian besar
responden memberikan jawaban setuju dengan jumlah responden sebanyak 39
orang (47%), sedangkan pernyataan menghadiri pertemuan dengan organisasi
lain, pertemuan perkumpulan, pidato untuk acara-acara kemasyarakatan,
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mempromosikan tujuan umum organisasi anda, didominasi jawaban terbanyak
responden adalah setuju yakni sebanyak 40 orang (48,2%).
4.2.3. Uji Keabsahan Data
4.2.3.1. Pengujian Validitas
Uji validitas digunakan untuk menguji sejauh mana ketepatan alat
pengukur dapat mengungkapkan konsep gejala/kejadian yang diukur. Validitas
konstruk dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan bivariate person
(korelasi product momen person), dimana menurut Sunyoto (2013:38) adalah
cara yang dilakukan dengan mengkorelasikan masing-masing item dengan nilai
total penjumlahan keseluruhan item yang diolah dengan menggunakan program
SPSS versi 21, dimana dikatakan valid apabila memiliki nilai korelasi product
moment melebihi atau di atas dari 0,30. Secara statistik angka korelasi yang
diperoleh harus diuji terlebih dahulu untuk menyatakan apakah nilai korelasi yang
dihasilkan signifikan atau tidak. Jika angka korelasi yang diperoleh di bawah atau
kurang dari 0,30 maka pernyataan tersebut tidak valid atau tidak konsisten
dengan pernyataan yang lain, sedangkan apabila di atas atau melebihi dari 0,30
berarti indikator yang digunakan sudah valid. Untuk hasil lengkap dari uji validitas
atas partisipasi penyusunan anggaran dan total quality management terhadap
kinerja karyawan pada PT. Kimia Farma Pbf di Makassar dapat dilihat pada tabel
berikut ini:
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Tabel 4.9
Hasil Pengujian Validitas
Variabel Item
pertanyaan
Korelasi Bivariate
Person
Keterangan
Partisipasi
penyusunan
anggaran
X11 0,595
Valid
X12 0,679
X13 0,806
X14 0,660
Total quality
management
X21 0,754
Valid
X22 0,745
X23 0,605
X24 0,683
X25 0,697
Kinerja karyawan
Y1 0,683
Y2 0,188
Y3 0,738 Valid
Y4 0,753
Y5 0,726
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2013
Dari tabel hasil uji validitas untuk variabel partisipasi penyusunan
anggaran, total quality managementdan kinerja karyawan maka dapat
dikatakan bahwa indikator atau pernyataan yang diajukan sudah valid, alasannya
karena korelasi dari setiap indikator di atas dari 0,30, sehingga dapatlah
disimpulkan bahwa semua indikator valid.
4.2.3.2. Pengujian Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah indikator atau
kuesioner yang digunakan dapat dipercaya atau handal sebagai alat ukur
variabel. Reliabilitas suatu indikator atau kuesioner dapat diliihat dari nilai
cronbach’s alpha (α), dimana menurut Sunyoto (2013:41) bahwa suatu konstruk
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atau indikator dikatakan reliabel yaitu apabila nilai cronbach’s alpha (α) lebih
besar (>) 0,60 maka indikator atau kuesioner adalah reliable, sedangkan apabila
nilai cronbach’s alpha (α) lebih kecil (<) 0,60 maka indikator atau kuesioner tidak
reliabel. Secara keseluruhan uji reliabilitas dapat dilihat hasilnya pada tabel
berikut ini :
Tabel 4.10
Hasil Pengujian Reliabilitas
Variabel
Cronbach’s Standar
Keterangan
Alpha Reliabilitas
Partisipasi penyusunan
anggaran
0,625 0,60 Reliabel
Total quality management 0,735 0,60 Reliabel
Kinerja karyawan 0,628 0,60 Reliabel
Sumber : Hasil olahan Data Primer, 2013
Nilai cronbach’s alpha semua variabel yakni partisipasi penyusunan
anggaran dan total quality managementterhadap kinerja karyawan lebih besar
dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator atau kuesioner yang
digunakan untuk variabel partisipasi penyusunan anggaran dan total quality
management terhadap kinerja karyawan semuanya dinyatakan handal atau
dapat dipercaya sebagai alat ukur.
4.2.3. Hasil Olahan Data Regresi mengenai Partisipasi Penyusunan
Anggaran dan Total Quality Management terhadap Kinerja Karyawan
Analisis pengaruh partisipasi penyusunan anggaran dan total quality
management terhadap kinerja karyawan pada PT. Kimia Farma Pbf di Makassar.
Untuk melihat sejauh mana pengaruh partisipasi penyusunan anggaran
dan total quality management terhadap kinerja karyawan, maka untuk
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menganalisis data maka model regresi yang digunakan adalah model regresi
linear berganda. Hal ini bertujuan untuk mengukur interaksi antara partisipasi
penyusunan anggaran dan total quality management terhadap kinerja karyawan.
Persamaan regresi dapat diuraikan sebagai berikut :
Y = bo + b1X1 + b2X2
Sebelum dilakukan analisis uji interaksi dengan moderated regresi
analysis, maka terlebih dahulu akan disajikan hasil olahan data regresi dengan
menggunakan program SPSS release 21 yang dapat dilihat melalui tabel berikut
ini :
Tabel 4.11
Hasil Olahan Data Regresi Partisipasi Penyusunan Anggaran dan
TotalQuality Management terhadap Kinerja Karyawan
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 7.551 1.567 4.820 .000
Partisipasi penyusunan
Anggaran
.387 .121 .348 3.191 .002
Total quality management .319 .103 .338 3.104 .003
Sumber : Hasil olahan data program SPSS
Dari tabel tersebut di atas maka akan disajikan hasil persamaan regresi
yang dapat diuraikan sebagai berikut :
Y = 7,551 + 0,387X1 + 0,319X2
Dari persamaan regresi maka akan disajikan hasil interprestasi atau arti
ekonomi dari persamaan regresi yaitu sebagai berikut :
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bo = 7,551 yang diartikan tanpa adanya partisipasi penyusunan anggaran
dan Total Quality Management maka besarnya kinerja karyawan
meningkat sebesar 7,551.
b1 = 0,387yang menunjukkan bahwa dengan peningkatan partisipasi
penyusunan anggaran maka dapat diikuti oleh peningkatan
kinerja karyawan.
b2 = 0,319 yang menunjukkan bahwa dengan adanya peningkatan total
quality management maka akan diikuti oleh peningkatan kinerja
karyawan.
Dari hasil persamaan regresi tersebut di atas maka diperoleh hasil bahwa
variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT.
Kimia Farma Pbf di Makassar adalah partisipasi penyusunan anggaran, hal ini
disebabkan karena variabel partisipasi penyusunan anggaran mempunyai nilai
standardized coefficient beta yang terbesar jika dibandingkan dengan variabel
total quality management.
Kemudian untuk melihat sejauh mana hubungan partisipasi penyusunan
anggaran dan total quality management terhadap kinerja karyawan maka dapat
dilihat melalui tabel berikut ini :
Tabel 4.12
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square
Std. Error of the
Estimate
1 .610 .372 .356 1.89295
a. Predictor: (constant), Tqm, Partisipasi Penyusunn Anggaran
b. Dependent Variable: Kinerja karyawan
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Berdasarkan tabel 4.12 mengenai model summary, maka dapatlah
dikatakan bahwa korelasi antara partisipasi penyusunan anggaran dan total
quality managementterhadap kinerja karyawanmaka diperoleh nilai koefisien
korelasi r = 0,610, karena nilai r positif dan mendekati 1, berarti ada hubungan
yang positif dan kuat antara partisipasi penyusunan anggaran dan total quality
managementterhadap kinerja karyawan.
Kemudian nilai koefisien determinasi r2 = 0,372 yang menunjukkan bahwa
sebanyak 37,2% variasi kinerja karyawan dipengaruhi oleh partisipasi
penyusunan anggaran dan total quality management, sedangkan sisanya
sebanyak 62,8% kontribusi dari variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini.
4.2.5. Pengujian Hipotesis
4.2.5.1. Uji Serempak (Uji F)
Uji serempak (Uji F) digunakan untuk mengetahui apakah seluruh
variabel bebasnya secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang bermakna
terhadap variabel terikat. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai
Fhitung dengan Ftabel pada derajat kesalahan 5% ( = 0,05). Apabila nilai Fhitung>
dari nilai Ftabel maka berarti variabel bebasnya secara serempak memberikan
pengaruh yang bermakna terhadap variabel terikat, yang mana ditunjukkan
dengan pengujian statistik melalui uji F yang dapat dilihat melalui tabel berikut :
60
Tabel 4.13
Hasil Pengujian Secara Serempak
Model
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 169.630 2 84.815 23.670 .000a
Residual 286.659 80 3.583
Total 456.289 82
a. Predictors: (Constant), TQM, Partisipasi Penyusunan Anggaran
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil pengujian secara serempak maka diperoleh nilai Fhitung
= 23,670> Ftabel = 3,111 dan memiliki nilai sig atau pvalue = 0,000< 0,05, karena
nilai probabilitas yang lebih kecil dari nilai standar (0,000 < 0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa partisipasi penyusunan anggaran dan total quality
management mempunyai pengaruh secara serempak terhadap kinerja karyawan
pada PT. Kimia Farma Pbf di Makassar.
4.2.5.2. Uji Parsial (Uji t)
Untuk mengetahui atau menguji pengaruh masing-masing variabel yakni
partisipasi penyusunan anggaran dan total quality management terhadap kinerja
karyawan pada PT. Kimia Farma Pbf di Makassar, maka dapat
dilakukan dengan membandingkan nilai thitung dan ttabel, serta membandingkan
nilai pvalue dengan nilai standar (0,05), yang dapat diuraikan sebagai berikut :
1) Variabel partisipasi penyusunan anggaran (X1)
Partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan uji statistik melalui uji t dengan taraf nyata 5% di mana
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memiliki nilai thitung (3,191) > ttabel (1,664) dan memiliki nilai probabilitas 0,002<
0,05.
2) Variabel total quality management (X2)
Total quality managementberpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan uji statistik melalui uji t dengan taraf nyata 5% di mana
memiliki nilai thitung (3,104) > ttabel (1,664) dan memiliki nilai probabilitas 0,003<
0,05.
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BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh
partisipasi penyusunan anggaran dan total quality management terhadap kinerja
karyawan pada PT. Kimia Farma Pbf di Makassar, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan dari hasil analisis yaitu sebagai berikut :
1. Dari hasil persamaan koefisien regresi, maka dapat disimpulkan bahwa
partisipasi penyusunan anggaran mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan kinerja karyawan pada PT. Kimia Farma Pbf
di Makassar.
2. Dari hasil analisis koefisien regresi, disimpulkan bahwa total quality
management mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT. Kimia Farma Pbf di Makassar.
3. Berdasarkan pengujian hipotesis, maka diketahui bahwa variabel
yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Kimia
Farma Pbf di Makassar adalah partisipasi penyusunan anggaran.
5.2. Saran
Adapun saran-saran yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil
penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Mengingat bahwa variabel yang paling dominan berpengaruh adalah
partisipasi anggaran, maka disarankan agar karyawan yang berpartisipasi
dalam penyusunan anggaran hendaknya mendapatkan kompensasi yang
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memadai sehingga karyawan termotivasi untuk lebih bertanggungjawab
dalam penyelesaian tugas-tugasnya.
2. Disarankan pula perlunya perusahaan menekankan adanya kerjasama dari
setiap karyawan dalam perusahaan, hal ini dimaksudkan untuk menghasilkan
kualitas kerja dan pelayanan yang melampaui dari kebutuhan dan harapan
konsumen atau pelanggan.
64
DAFTAR PUSTAKA
Ambarwati Titiek dan M. Jihadi, 2003, Anggaran Perusahaan, edisi pertama,
cetakan pertama, Penerbit : UNM, Press, Malang
Agyris, C. 1955. The Impact of Budget on People. The Controllership Foundation,
New York
Anthony, R., Vijay Govindarajan, 2005. Management Control System, Ninth
Edition, Jilid I dan II, Terjemahan Kurniawan Tjakrawala dan Krista,
Penerbit Salemba Empat, Jakarta.
Arikunto, Suharsimi, 2002, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, edisi
revisi, cetakan keduabelas, Penerbit : Rineka Cipta, Jakarta
Gaspersz, Vincent, 2008, Total Quality Management (TQM), Untuk Praktisi Bisnis
dan Industri, cetakan kedua, Penerbit : Gramedia Pustaka Utama, Jakarta
Gitosudarmo Indriyo, 2003,Anggaran Perusahaan, edisi pertama, cetakan
pertama, Penerbit : BPFE, Yogyakarta
Hansen, Don.R., Maryanne M. Mowen. 2004, Management Accounting,5th
edition, Terjemahan Dewi Fitriasari, Penerbit : Salemba Empat, Jakarta.
Herlianto Didit, 2011, Teknik Penyusunan Anggaran Operasional Perusahaan,
edisi pertama, cetakan pertama, Penerbit : Gosyan Publishing,
Yogyakarta
Herawati Jajuk dan Sunarto, 2002, Anggaran Perusahaan, penerbit :
Karangasem Baru, Yogyakarta
Hasibuan Malayu S.P, 2008, Manajemen Sumber Daya Manusia,edisi revisi,
cetakan ketiga, Penerbit : Bumi Aksara, Jakarta
Karyoso, 2005, Manajemen Perencanaan dan Penganggaran, Penerbit : PTIK
PRESS & Restu Agung, Jakarta
Kenis L. 1979. “The Effect of Budgetary Goal Characteristics on Managerial
Attitudes and Performance.” Accounting Review. October, p. 707-721
Ma’arif M. Syamsul dan Hendri Tanjung, 2003, Manajemen Operasi, Penerbit :
PT. Grasindo, Jakarta
McKenna, E., dan Beech N., 2000, The Essence of Human Resource
Management, edisi pertama, cetakan pertama, Terjemahan oleh Totok
Budi Santos, Penerbit : Andi, Yogyakarta.
65
Munjiati, Munawaroh, dkk, 2004, Manajemen Operasi, edisi pertama, cetakan
pertama, Penerbit : Unit Penerbitan Fakultas Ekonomi (UPFE-UMY),
Yogyakarta
Nasution, M. N., 2005, Manajemen Mutu Terpadu (Total Quality
Management),Penerbit : PT. Ghalia Indonesia, Jakarta.
Prawirosentono, S., 2002, Filosofi Baru Tentang Manajemen Mutu Terpadu Total
Quality Management Abad 21 Studi Kasus dan Analisis, cetakan pertama,
Penerbit : Bumi Aksara, Jakarta
Robbins, Stephen P. 2003. Organizational Behavior, 8th edition,Terjemahan
Teguh Susilo. Penerbit : Prenhalindo, Jakarta
Rudianto, 2009, Penganggaran, Konsep dan Teknik Penyusunan Anggaran,
Penerbit : Erlangga, Jakarta
Salusu, J, 2003, Pengambilan Keputusan Stratejik Untuk Organisasi Publik dan
Organisasi Nonprofit, Penerbit : Grasindo, Jakarta.
Sasongko, Catur dan Safrida Rumondang Parulian, 2010, Anggaran, Penerbit :
Salemba Empat, Jakarta
Simanjuntak, Payaman J, 2005, Manajemen dan Evaluasi Kinerja, edisi pertama,
cetakan pertama, Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas
Indonesia, Jakarta
Suharyanto, dan Sutarto Edhison, 2005, Partisipasi Publik Dalam
Pengembangan Sumberdaya Air, Penerbit : Prenhalindo, Jakarta
Sunyoto Danang, 2012, Budgeting Perusahaan, Teori Kasus dan Soal Latihan,
edisi pertama, cetakan pertama, Penerbit : CAPS, Yogyakarta
Sunyoto Danang, 2013, Analisis Validitas dan Asumsi Klasik, Penerbit :
GavaMedia, Yogyakarta
Sulistiyani, Ambar Teguh, dan Rosidah, 2009, Manajemen Sumber Daya
Manusia, edisi kedua, cetakan pertama, Penerbit : Graha Ilmu,
Yogyakarta
Jurnal :
Anggraini, Pebe Yani, 2003, Pengaruh Komitmen Organisasi dan Informasi Job
Relevan Terhadap Slack Anggaran pada Anggaran Partisipasi, Skripsi,
Universitas Brawijaya, Malang.
Becker and Green., 1978. Budget Use and Managerial Performance. Journal of
Accounting Research 16, 122-149.
Brownell, P. 2008. “Participation in Budgeting Process : When it Works and
When it Doesn’t”, Journal of Accounting Review Literature. Vol. 1, 124 –
153
66
Brownell, P. dan M. McInnes. 1986. “Budgetary Participation, Motivation, and
Managerial Performance”. The Acccounting Review. Vol. LXI (4). ctober:
587-600
Comeford, Sue E, & Abernethy, Margerth A, 1999, “Budgeting and the
Management of Role Conflict in Hospitals”. Behavioral Research in
Accounting. Vol. 11 pp.93-110
Frisilia Wihasfina Hafiz (2007) Pengaruh Partisipasi Anggaran terhadap Kinerja
Manajerial pada PT. Cakra Compact Aluminium Industries Sumatera
Utara. Skripsi Universitas Sumatera Utara
Milani, K. 1975. The Relationship of Participation in Budget Setting to Industrial
Supervisor Performance Attitudes : A. Field Study.” Accounting Review.
April, p. 274-284
Nurcahyani (2009) Pengaruh TQM dan Partisipasi Anggaran Terhadap Kinerja
Manajerial pada SKPD Pemerintah Kabupaten Magelang. Skripsi
Universitas Diponegoro Semarang
Solikhun Arifin (2012) Pengaruh Partisipasi Penyusunan Anggaran Terhadap
Kinerja Aparat Pemerintah Daerah Pada Pemerintah Daerah Kota
Semarang. Skripsi Universitas Diponegoro Semarang
67
LAMPIRAN
.
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KUESIONER
Petunjuk Pengisian Kuesioner :
1. Mohon di isi titik-titik sesuai dengan pertanyaan yang tersedia (untuk
identitas responden)
2. Mohon diberi tanda silang ( X ) pada pilihan tanggapan yang paling
sesuai dengan keadaan yang bapak/ibu/saudara rasakan atau alami.
3. Mohon dijawab tanpa pengaruh apapun, peneliti menjamin
kerahasiaan jawaban Bapak/Ibu/Saudara.
BAGIAN I
IDENTITAS RESPONDEN
1. Nama Responden : ……………………………………………..
2. Umur/jenis kelamin : …………Tahun/ Laki-laki / Perempuan
3. Status perkawinan : Menikah / Belum menikah/ Duda / Janda
4. Masa kerja : …………Tahun
5. Pendidikan Terakhir : Sekolah Menengah Atas (SMA)
Diploma
Sarjana
PascaSarjana
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BAGIAN II
VARIABEL YANG DITELITI
Berikut ini persepsi atau tanggapan anda terhadap partisipasi anggaran
dan Total Quality Management terhadap Kinerja Karyawan pada PT.
Kimia Farma PBF di Makasar. Mohon anda memberi tanda silang (X)
nomor yang disediakan sesuai dengan penilaian anda dalam menilai
setiap item pertanyaan. Kriteria penilaiannya adalah sebagai berikut :
A. PARTISIPASI ANGGARAN
1) Keikutsertaan karyawan dalam penyusunan anggaran
2) Kebebasan karyawan dalam memberikan pendapat
3) Kerelaan setiap karyawan dalam memberikan
pendapat
4) Seringkali atasan meminta pendapat atau usulan
anggaran yang sedang disusun.
B. TQM
1) Perusahaan selalu mengidentifikasi kebutuhan konsumen
2) Perusahaan selalu menyelesaikan permasalahan
konsumen dengan tepat
3) Perusahaan selalu menetapkan target perbaikan
berkelanjutan pada standar tertentu
4) Perusahaan selalu mempertimbangkan masukan dari
konsumen untuk meningkatkan semua aspek kualitas
STS = SANGAT TIDAK SETUJU S = SETUJU
TS = TIDAK SETUJU SS = SANGAT SETUJU
CS = CUKUP SETUJU
5 4 3 2 1
5 4 3 2 1
5 4 3 2 1
5 4 3 2 1
5 4 3 2 1
5 4 3 2 1
5 4 3 2 1
5 4 3 2 1
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5) Semua karyawan memperoleh pelatihan dan
pengembangan keterampilan secara teratur untuk
melakukan berbagai tugas.
C. KINERJA KARYAWAN
1) Menentukan tujuan, kebijakan dan tindakan/pelaksanaan,
Penjadwalan kerja, penganggaran, merancang
prosedur, pemograman
2) Mengumpulkan dan menyiapkan informasi untuk catatan,
Laporan dan rekening, mengukur hasil, menentukan
persediaan, analisa pekerjaan
3) Pengawasan didasarkan pada pengarahan, memimpin,
Dan mengembangkan karyawan untuk menyelesaikan
tugas
4) Perusahaan membimbing, melatih dan menjelaskan
Peraturan kerja kepada karyawan
5) Menghadiri pertemuan dengan organisasi lain,
Pertemuan perkumpulan, pidato untuk acara-acara
kemasyarakatan, mempromosikan tujuan umum
organisasi anda.
5 4 3 2 1
5 4 3 2 1
5 4 3 2 1
5 4 3 2 1
5 4 3 2 1
5 4 3 2 1
LAMPIRAN 1 : REKAP JAWABAN RESPONDEN
No ID. RESP Item Pertanyaan :
Resp J-Kel Umur S-p Mk T-P X11 X12 X13 X14 X21 X22 X23 X24 X25 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5
1 1 1 0 1 1 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2
2 2 2 0 2 1 2 2 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3
3 2 2 0 2 1 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3
4 2 2 0 2 2 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3
5 2 3 0 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4
6 2 3 0 3 2 5 4 2 2 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4
7 1 3 1 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4
8 1 3 1 3 3 3 3 4 4 4 5 2 4 3 3 4 4 4 4
9 1 3 1 3 3 3 3 4 4 4 4 2 4 3 4 3 4 4 5
10 1 3 1 4 3 2 4 5 5 5 4 3 4 3 4 3 4 4 5
11 1 3 1 4 3 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 3 5 4 5
12 1 3 1 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4
13 1 4 1 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 5 4
14 1 4 1 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 5 4 4 4 4 4
15 1 4 1 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
16 1 4 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
17 2 4 1 4 2 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4
18 2 3 1 4 2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 3 4 3
19 2 3 1 4 2 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 5 3 4 3
20 2 3 1 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3
21 1 3 1 4 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3
22 1 2 1 1 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3
23 1 2 1 1 2 3 4 4 2 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3
24 1 2 1 1 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3
25 1 2 1 1 2 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3
26 1 2 1 3 2 3 4 4 5 5 3 4 4 3 3 3 5 5 4
71
27 1 2 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 5 5 4
28 1 2 1 2 2 4 5 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 5 4
29 1 2 1 2 2 4 4 3 2 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4
30 1 3 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
31 1 3 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
32 1 3 1 1 1 4 3 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4
33 1 3 1 1 1 2 3 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4
34 1 2 1 3 1 3 5 4 4 3 4 4 3 4 5 4 4 4 5
35 1 2 1 3 1 4 4 4 4 3 4 4 3 4 5 4 3 3 5
36 1 2 1 3 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 5
37 1 1 1 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 3 3 4
38 2 1 1 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 5 3 3 2
39 2 1 1 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4
40 2 1 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2
41 2 2 1 4 2 4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3
42 2 2 1 4 2 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4
43 2 2 1 4 2 3 5 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3
44 1 3 1 4 2 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 5 4
45 1 3 1 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4
46 1 3 1 4 3 4 3 3 3 4 4 3 5 4 3 3 3 4 4
47 1 3 1 4 3 4 4 4 3 4 5 3 4 4 5 3 4 5 5
48 1 3 1 4 3 4 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 4 4 4
49 1 3 1 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4
50 1 2 0 2 3 4 4 5 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4
51 1 2 0 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 2
52 2 2 0 2 2 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4
53 2 2 0 2 2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 5 5
54 2 3 1 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
55 2 3 1 4 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2
56 2 3 1 4 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 4 3 3
57 2 3 1 4 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 4 5 5
72
58 2 3 1 4 2 4 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 5 5 5
59 2 3 1 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 5 3
60 2 3 1 4 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 5 5
61 2 4 1 2 2 3 4 5 5 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3
62 2 4 1 2 2 4 4 4 4 3 3 4 5 5 4 4 4 4 4
63 2 4 1 2 2 3 3 3 3 4 3 3 4 5 5 4 5 4 4
64 1 3 1 2 2 4 4 4 4 4 3 5 3 4 3 3 3 5 5
65 1 3 1 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 5 4 4 4 4 4
66 1 3 1 3 2 2 3 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4
67 1 2 1 4 2 4 2 4 3 4 3 4 4 5 4 3 4 4 4
68 1 2 1 4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 5 4 3 4 5 4
69 1 2 0 4 2 3 3 3 2 4 5 4 5 5 4 3 4 5 4
70 1 2 0 4 2 4 3 3 4 2 3 3 2 3 4 3 4 4 4
71 1 2 0 4 2 2 2 3 3 2 3 3 4 3 3 4 2 3 4
72 1 2 0 4 2 3 3 4 3 2 4 3 4 3 3 4 2 3 2
73 1 2 0 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3
74 2 3 0 4 2 2 3 2 2 3 4 4 3 4 3 2 3 2 4
75 2 3 0 4 2 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4
76 2 3 0 4 2 4 3 3 3 3 3 4 3 4 2 4 2 2 3
77 1 3 0 4 2 2 3 2 3 3 3 4 4 4 2 3 2 3 4
78 1 3 0 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4
79 1 2 1 2 2 3 4 5 2 2 2 4 3 2 3 3 4 4 4
80 1 2 1 2 2 2 3 2 4 3 3 3 3 2 3 4 5 3 3
81 1 2 1 1 2 2 4 2 2 4 4 3 4 3 4 4 5 4 5
82 1 3 1 1 2 2 2 2 4 2 2 2 4 3 4 3 2 3 2
83 1 3 1 1 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2
73
74
LAMPIRAN 2 : DATA REGRESI
No Variabel bebas Variabel
Resp X1 X2 Bebas (Y)
1 2.25 2.20 2.40
2 3.00 3.40 3.60
3 3.50 3.40 3.60
4 3.50 3.40 3.60
5 3.00 3.40 3.40
6 3.25 3.20 3.60
7 3.50 3.40 3.60
8 3.50 3.60 3.80
9 3.50 3.40 4.00
10 4.00 3.80 4.00
11 4.00 4.00 4.20
12 3.50 3.80 3.40
13 4.00 3.80 4.40
14 3.75 3.80 4.00
15 3.00 3.00 3.00
16 3.00 3.00 3.00
17 3.75 3.40 3.80
18 3.75 3.60 3.80
19 3.50 3.40 3.80
20 3.00 3.00 3.20
21 3.00 3.00 3.20
22 3.00 3.00 3.20
23 3.25 3.40 3.60
24 3.50 3.00 3.60
25 3.50 3.40 3.60
26 4.00 3.80 4.00
27 3.00 3.20 4.00
28 3.75 3.60 3.80
29 3.25 3.60 3.80
30 4.00 4.00 4.00
31 4.00 4.00 4.00
32 3.75 4.00 4.00
33 3.50 3.80 4.00
34 4.00 3.60 4.40
35 4.00 3.60 4.00
36 3.50 4.00 3.60
75
37 3.75 3.80 3.80
38 3.00 3.20 3.20
39 3.50 3.40 3.60
40 3.00 3.00 3.00
41 3.50 3.60 3.60
42 4.00 4.00 4.00
43 3.25 3.20 3.60
44 4.00 4.20 4.00
45 3.25 3.80 3.60
46 3.25 4.00 3.40
47 3.75 4.00 4.40
48 4.00 4.20 4.00
49 4.00 4.00 4.00
50 4.00 4.20 4.00
51 3.00 3.00 3.20
52 3.25 3.60 3.80
53 3.50 3.20 3.80
54 3.00 3.00 3.00
55 2.00 2.80 2.60
56 3.00 2.40 3.20
57 3.00 2.20 4.00
58 3.75 3.60 4.40
59 3.00 3.80 3.80
60 2.50 2.80 4.20
61 4.25 3.40 3.40
62 4.00 4.00 4.00
63 3.00 3.80 4.40
64 4.00 3.80 3.80
65 2.50 3.40 4.00
66 3.75 4.40 4.00
67 3.25 4.00 3.80
68 2.00 2.80 4.00
69 2.75 4.60 4.00
70 3.50 2.60 3.80
71 2.50 3.00 3.20
72 3.25 3.20 2.80
73 3.00 3.60 3.40
74 2.25 3.60 2.80
75 3.25 3.60 3.20
76 3.25 3.40 2.60
77 2.50 3.60 2.80
76
78 3.00 3.40 3.60
79 3.50 2.60 3.60
80 2.75 2.80 3.60
81 2.50 3.60 4.40
82 2.50 2.60 2.80
83 2.50 2.40 2.60
Frequencies
Statistics
Jenis Kelamin Umur
Responden
Status
Perkawinan
Masa Kerja Tingkat Pendidikan
N
Valid 83 83 83 83 83
Missing 0 0 0 0 0
Statistics
X11 X12 X13 X14 X21 X22 X23
N
Valid 83 83 83 83 83 83 83
Missing 0 0 0 0 0 0 0
Statistics
X24 X25 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5
N
Valid 83 83 83 83 83 83 83
Missing 0 0 0 0 0 0 0
Frequency Table
Jenis Kelamin
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Laki Laki 53 63.9 63.9 63.9
Perempuan 30 36.1 36.1 100.0
Total 83 100.0 100.0
Umur Responden
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
21-29 tahun 5 6.0 6.0 6.0
30-39 tahun 31 37.3 37.3 43.4
40-49 tahun 39 47.0 47.0 90.4
di atas 50 tahun 8 9.6 9.6 100.0
Total 83 100.0 100.0
status Perkawinan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Tidak Kawin 20 24.1 24.1 24.1
Kawin 63 75.9 75.9 100.0
Total 83 100.0 100.0
Masa Kerja
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
1-2 tahun 12 14.5 14.5 14.5
2.1 tahun-3 tahun 19 22.9 22.9 37.3
3.1 tahun -4 tahun 12 14.5 14.5 51.8
=> 5 tahun 40 48.2 48.2 100.0
Total 83 100.0 100.0
Tingkat Pendidikan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Diploma (D3) 10 12.0 12.0 12.0
Sarjana 54 65.1 65.1 77.1
Pasca Sarjana 19 22.9 22.9 100.0
Total 83 100.0 100.0
X11
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
TS 17 20.5 20.5 20.5
CS 39 47.0 47.0 67.5
S 26 31.3 31.3 98.8
SS 1 1.2 1.2 100.0
Total 83 100.0 100.0
X12
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
TS 8 9.6 9.6 9.6
CS 41 49.4 49.4 59.0
S 31 37.3 37.3 96.4
SS 3 3.6 3.6 100.0
Total 83 100.0 100.0
X13
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
TS 11 13.3 13.3 13.3
CS 30 36.1 36.1 49.4
S 36 43.4 43.4 92.8
SS 6 7.2 7.2 100.0
Total 83 100.0 100.0
X14
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
TS 14 16.9 16.9 16.9
CS 31 37.3 37.3 54.2
S 34 41.0 41.0 95.2
SS 4 4.8 4.8 100.0
Total 83 100.0 100.0
X21
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
TS 12 14.5 14.5 14.5
CS 41 49.4 49.4 63.9
S 25 30.1 30.1 94.0
SS 5 6.0 6.0 100.0
Total 83 100.0 100.0
X22
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
TS 6 7.2 7.2 7.2
CS 41 49.4 49.4 56.6
S 32 38.6 38.6 95.2
SS 4 4.8 4.8 100.0
Total 83 100.0 100.0
X23
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
TS 8 9.6 9.6 9.6
CS 44 53.0 53.0 62.7
S 30 36.1 36.1 98.8
SS 1 1.2 1.2 100.0
Total 83 100.0 100.0
X24
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
TS 3 3.6 3.6 3.6
CS 35 42.2 42.2 45.8
S 41 49.4 49.4 95.2
SS 4 4.8 4.8 100.0
Total 83 100.0 100.0
X25
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
TS 5 6.0 6.0 6.0
CS 26 31.3 31.3 37.3
S 40 48.2 48.2 85.5
SS 12 14.5 14.5 100.0
Total 83 100.0 100.0
Y1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
TS 3 3.6 3.6 3.6
CS 40 48.2 48.2 51.8
S 35 42.2 42.2 94.0
SS 5 6.0 6.0 100.0
Total 83 100.0 100.0
Y2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
TS 1 1.2 1.2 1.2
CS 35 42.2 42.2 43.4
S 43 51.8 51.8 95.2
SS 4 4.8 4.8 100.0
Total 83 100.0 100.0
Y3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
TS 7 8.4 8.4 8.4
CS 24 28.9 28.9 37.3
S 45 54.2 54.2 91.6
SS 7 8.4 8.4 100.0
Total 83 100.0 100.0
Y4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
TS 5 6.0 6.0 6.0
CS 25 30.1 30.1 36.1
S 39 47.0 47.0 83.1
SS 14 16.9 16.9 100.0
Total 83 100.0 100.0
Y5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
TS 8 9.6 9.6 9.6
CS 22 26.5 26.5 36.1
S 40 48.2 48.2 84.3
SS 13 15.7 15.7 100.0
Total 83 100.0 100.0
Correlations
Correlations
X11 X12 X13 X14
X11
Pearson Correlation 1 .421** .243* .026
Sig. (2-tailed) .000 .027 .816
N 83 83 83 83
X12
Pearson Correlation .421** 1 .362** .153
Sig. (2-tailed) .000 .001 .168
N 83 83 83 83
X13
Pearson Correlation .243* .362** 1 .560**
Sig. (2-tailed) .027 .001 .000
N 83 83 83 83
X14
Pearson Correlation .026 .153 .560** 1
Sig. (2-tailed) .816 .168 .000
N 83 83 83 83
Partisipasi Penyusunan
Anggaran
Pearson Correlation .595** .679** .806** .660**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 83 83 83 83
Correlations
Partisipasi Penyusunan
Anggaran
X11
Pearson Correlation .595
Sig. (2-tailed) .000
N 83
X12
Pearson Correlation .679**
Sig. (2-tailed) .000
N 83
X13
Pearson Correlation .806*
Sig. (2-tailed) .000
N 83
X14
Pearson Correlation .660
Sig. (2-tailed) .000
N 83
Partisipasi Penyusunan Anggaran
Pearson Correlation 1**
Sig. (2-tailed)
N 83
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases
Valid 83 100.0
Excludeda 0 .0
Total 83 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha
N of Items
.625 4
Correlations
Correlations
X21 X22 X23 X24 X25 TQM
X21
Pearson Correlation 1 .546** .293** .485** .268* .754**
Sig. (2-tailed) .000 .007 .000 .014 .000
N 83 83 83 83 83 83
X22
Pearson Correlation .546** 1 .325** .381** .350** .745**
Sig. (2-tailed) .000 .003 .000 .001 .000
N 83 83 83 83 83 83
X23
Pearson Correlation .293** .325** 1 .164 .377** .605**
Sig. (2-tailed) .007 .003 .139 .000 .000
N 83 83 83 83 83 83
X24
Pearson Correlation .485** .381** .164 1 .388** .683**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .139 .000 .000
N 83 83 83 83 83 83
X25
Pearson Correlation .268* .350** .377** .388** 1 .697**
Sig. (2-tailed) .014 .001 .000 .000 .000
N 83 83 83 83 83 83
TQM
Pearson Correlation .754** .745** .605** .683** .697** 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 83 83 83 83 83 83
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases
Valid 83 100.0
Excludeda 0 .0
Total 83 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha
N of Items
.735 5
Correlations
Correlations
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5
Y1
Pearson Correlation 1 .172 .424** .307** .313**
Sig. (2-tailed) .120 .000 .005 .004
N 83 83 83 83 83
Y2
Pearson Correlation .172 1 .018 -.159 -.188
Sig. (2-tailed) .120 .872 .152 .088
N 83 83 83 83 83
Y3
Pearson Correlation .424** .018 1 .459** .370**
Sig. (2-tailed) .000 .872 .000 .001
N 83 83 83 83 83
Y4
Pearson Correlation .307** -.159 .459** 1 .596**
Sig. (2-tailed) .005 .152 .000 .000
N 83 83 83 83 83
Y5
Pearson Correlation .313** -.188 .370** .596** 1
Sig. (2-tailed) .004 .088 .001 .000
N 83 83 83 83 83
Kinerja Karyawan
Pearson Correlation .683** .188 .738** .753** .726**
Sig. (2-tailed) .000 .089 .000 .000 .000
N 83 83 83 83 83
Correlations
Kinerja Karyawan
Y1
Pearson Correlation .683
Sig. (2-tailed) .000
N 83
Y2
Pearson Correlation .188
Sig. (2-tailed) .089
N 83
Y3
Pearson Correlation .738**
Sig. (2-tailed) .000
N 83
Y4
Pearson Correlation .753**
Sig. (2-tailed) .000
N 83
Y5
Pearson Correlation .726**
Sig. (2-tailed) .000
N 83
Kinerja Karyawan
Pearson Correlation 1**
Sig. (2-tailed)
N 83
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases
Valid 83 100.0
Excludeda 0 .0
Total 83 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha
N of Items
.628 5
Regression
Variables Entered/Removeda
Model Variables
Entered
Variables
Removed
Method
1
TQM, Partisipasi
Penyusunan
Anggaranb
. Enter
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. All requested variables entered.
Model Summary
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
Change Statistics
R Square
Change
F Change df1
1 .610a .372 .356 1.89295 .372 23.670 2
Model Summary
Model Change Statistics
df2 Sig. F Change
1 80a .000
a. Predictors: (Constant), TQM, Partisipasi Penyusunan Anggaran
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1
Regression 169.630 2 84.815 23.670 .000b
Residual 286.659 80 3.583
Total 456.289 82
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), TQM, Partisipasi Penyusunan Anggaran
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 7.551 1.567 4.820 .000
Partisipasi Penyusunan
Anggaran
.387 .121 .348 3.191 .002
TQM .319 .103 .338 3.104 .003
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

